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ABSTRAK
Nama : Ulfanita
NIM : 10600113124
Judul : Pengaruh Penerapan Absensi Check Clock dan
punishment(sanksi) terhadap kedisiplinan karyawan pada PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan absensi check clock dan
punishment (sanksi) terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah penulis
menemukan bahwa kedisiplinan belum sepenuhnya berjalan dengan baik Pada PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Hal ini dapat ditinjau dari absensi karyawan yang
digunakan masih menerapkan mesin absensi chek clock analog menggunakan kartu
pencetak waktu yang masih bisa dimanipulasi keabsahan datanya oleh karyawan.
Selain itu, sanki yang diterapkan pihak manajemen bagi karyawan yang melanggar
kedisiplinan terhadap waktu jam masuk masih tergolong sanksi pelanggaran ringan
seperti halnya teguran lisan, teguran tertulis (surat teguran), namun tidak sampai
dengan pemecatan karyawan. Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh penerapan absensi chekclock dan punishment terhadap kedisiplinan
karyawan pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif
(hubungan). Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi dengan jumlah 50
orang karyawan. Cara pengambilan sampel responden dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara total sampling (sampel jenuh). Sedangkan jenis data yang digunakan
yaitu data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket (kuesioner) dan dokumentasi. Adapun teknik menganalisis data yang
digunakan yaitu: Uji Validitas dan Reabilitas, Uji asumsi klasik,analisis regresi linear
berganda (double regression analysis), koefisien determinasi, dan uji t.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 1) absensi check clock
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan karyawan, dan 2)
punishment (sanksi) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa absensi
chekclock dan punishment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan karyawan pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
Kata kunci : absensi check clock, punishment (sanksi), kedisiplinan karyawan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di dalam kehidupan sehari-hari, di mana pun manusia berada, dibutuhkan
peraturan dan ketentuan yang akan mengatur setiap kegiatan serta perilakunya.
Manusia sebagai individu terkadang ingin hidup bebas, sehingga ia ingin melepaskan
diri dari segala ikatan dan peraturan yang membatasi kegiatan dan perilakunya.
Namun, manusia juga merupakan mahluk sosial yang hidup di antara individu-
individu lain, dimana ia mempunyai kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang
lain.
Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat membutuhkan
ketaatan dari anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan
tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena
apa yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja
(Sutrisno, 2009:85).
Selain itu, menurut pendapat Tohardi (dalam Sutrisno, 2009:94) mengemuka-
kan bahwa disiplin yang paling baik adalah disiplin diri. Kecenderungan orang
normal adalah melakukan apa yang menjadi kewajibannya dan menepati aturan.
Pendapat tersebut sejalan dengan Singodimedjo (2002) bahwa disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma
peraturan yang berlaku di sekitarnya.
2Seperti halnya dalam Al-Qur’an Allah telah memerintahkan dengan wajib
untuk bersikap disiplin dan konsisten terhadap peraturan terutama peraturan Allah
SWT, sebagaimana firman Allah SWT, dalam Qs. Hud/11: 112
Terjemahnya:
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan juga orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”.
Dalam ayat tersebut Allah SWT., memerintahkan bahwa disiplin bukan hanya
tepat waktu saja. Melainkan juga patuh pada peraturan yang ada. Melaksanakan
perintahnya dan meninggalkan segala larangan-Nya. Disamping itu juga melakukan
perbuatan tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena
selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara istiqomah
dicintai oleh Allah walaupun hanya sedikit.
Berdasarkan ayat Al qur’an yang dijelaskan sebelumnya membuktikan bahwa
ajaran Islam menekankan pentingnya melaksanakan sikap dan perbuatan disiplin
pribadi. Disiplin pribadi merupakan sikap yang terpuji menyertai kesabaran dan
ketekunan. Orang yang tidak mempunyai sikap disiplin pribadi sangat sulit untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Maka setiap pribadi mempunyai kewajiban
meneggakan sikap disiplin dimana pun ia berada misalnya dirumah atau ditempat
kerja dan sebagainya.
3Berdasarkan pendapat Siagian (dalam Krismasari, 2014:3) mengemukakan
bahwa disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota
organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut, dengan perkataan lain
disiplin kerja pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan
membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para karyawan
tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan
yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya
kedisiplinan kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelak-
sanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan
diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat
kerja dalam melaksanakan pekerjaannya (Sutrisno, 2009:88).
Salah satu peraturan yang berkaitan dengan disiplin seperti halnya peraturan
pencatatan absensi jam masuk, pulang, dan jam istirahat (Sutrisno, 2009:94).
Peraturan-peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai dengan sanksi
(punishment) bagi para pelanggarnya (Sutrisno, 2009:85). Pelaksanaan prinsip-
prinsip organisasi dengan adanya peraturan yang benar-benar harus ditaati oleh para
karyawan. Terutama kehadiran dan kedisiplinan para karyawan yang menjadi fokus
utama pegawai dalam peningkatan kinerja secara total. Disiplin karyawan inilah
yang menuntun pemisahan antara tugas-tugas karyawan ataupun tugas-tugas yang
4berhubungan dengan pelaksanaan mekanisme aturan-aturan perusahaan terhadap
karyawan.
Absensi merupakan sebuah cara untuk mengetahui jumlah kehadiran setiap
karyawan dalam bekerja di sebuah perusahaan. Absensi dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya yaitu dengan menggunakan lembar absensi chek clok.
Pegawai perlu mencatat kembali data waktu kehadiran untuk membuat rekap dari
setiap lembar kartu chek clock tersebut. Metode lain untuk mencatat absensi yaitu
dengan alat untuk mendeteksi sidik jari seseorang. Alat ini disebut finger print yang
dapat mengetahui identitas seseorang melalui sidik jari dan menyimpan daftar
hadirnya sesuai dengan waktu saat karyawan menempelkan sidik jari pada alat ini.
Metode ini sudah sering dipakai dan lebih efektif dibandingkan dengan absensi chek
clock untuk mencatat absensi kehadiran karyawan.
Efesiensi dan efektivitas menjadi dasar penggunaan sistem identifikasi sidik
jari di perusahaan atau instansi. Alat ini mendorong  perusahaan untuk menghemat
waktu, tenaga sekaligus menjamin keamanan. Dengan demikian, bukti kehadiran
karyawan (absensi) bisa didapat melalui alat ini. Hal ini sangat membantu divisi
SDM untuk mengevaluasi kinerja para karyawan.
Absensi ketidakhadiran karyawan ditunjukkan antara lain: karena karyawan
sakit, kesehatan menurun, atau sedang menyelesaikan urusan pribadi. Dalam bentuk
pelanggaran disiplin, absensi ini disebabkan oleh rendahnya rasa tanggung jawab
karyawan. Karyawan tidak mampu mengontrol diri terhadap acara-acara musiman
yang dianggap baik, seperti menikmati liburan yang melampaui liburan yang
5ditentukan atau pada hari-hari pembukaan acara maupun pertandingan terntentu.
Absensi keterlambatan juga termasuk pelanggaran atas peraturan yang telah
ditetapkan oleh jam kerja karyawan di sebuah perusahaan. Alasan umum
keterlambatan masuk kerja tepat pada waktunya adalah lokasi tempat kerja yang jauh.
Selain itu, kendala yang dihadapi diperjalanan seperti terjebak kemacetan lalu lintas
dan sebagainya.
Oleh karena itu, organisasi dan perusahaan yang baik harus berupaya
menciptakan peraturan dan tata tertib beserta sanksi (punishment) bagi pelanggarnya
yang akan menjadi pedoman yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam
sebuah perusahaan. Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa tinggi
rendahnya tingkat disiplin kerja karyawan antara lain dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, seperti kepemimpinan, keadaan karyawan itu sendiri, serta efektivitas
penggunaan alat absensi dan peraturan baik berupa sanksi pelanggaran dalam
perusahaan tersebut (Sutrisno, 2009:93).
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Dengan sanksi hukuman yang semakin berat akan semakin takut melanggar peraturan
perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang. Berat
ringangannya sanksi atau hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik
buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan
logis dan informasinya secara jelas tertulis kepada semua karyawan. Sanksi atas
pelanggaran seharusnya tidak terlalu ringan juga tidak terlalu berat sesuai dengan
6tingkatan ketidakdisiplinan agar bersifat mendidik dan menjadi motivasi dalam
memelihara kedisiplinan (Hasibuan, 2002:197).
Kebijakan Pemerintah tentang penegakan kedisiplinan khususnya pegawai
BUMN seperti halnya PT. Pupuk Kaltim dan karyawan perbantuan yang bekerja di
dalamnya salah satunya disebut dalam Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) No. PER-03/MBU/2013 tentang penegakan disiplin Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan kementerian Badan Usaha Milik Negara. Pada pasal 2 yang mengacu
pada pasal 1 ditetapkan bahwa setiap PNS di lingkungan Kementerian BUMN yang
melakukan pelanggaran disiplin waktu kerja diberi sanksi tambahan. Selain itu,
sanksi pelanggaran waktu kerja bagi karyawan dengan status perbantuan
dilingkungan kerja BUMN diberi sanksi berdasarkan tingkat pelanggaran.
Penelitian terdahulu yang mendukung rencana penelitian ini adalah hasil
penelitian tesis yang dikemukakan oleh Maliah Agung Saputra (2015) seorang dosen
tetap fakultas ekonomi UPGRI Palembang yang menyatakan bahwa disiplin pegawai
pada dinas perindustrian dan perdagangan provinsi Sumatera Selatan dipengaruhi oleh
Efektivitas penggunaan absensi check clock.
Penelitian terdahulu lainnya yang mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Sukma (2014), dan Erna (2012) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada
pengaruh reward  dan punishment terhadap  kedisplinan karyawan pada  pada
Koperasi Agribisnis Tarutama Nusantara Jember; 2) Penerapan absensi check clock
berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin PNS di sekretariat daerah kab Lebak.
7Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di PT. Pupuk Kaltim
Wilayah Sulawesi Selatan. Penulis menemukan bahwa kedisiplinan belum
sepenuhnya berjalan dengan baik hal ini dapat ditinjau dari absensi karyawan yang
digunakan masih menerapkan mesin absensi chek clock analog menggunakan kartu
pencetak waktu yang masih bisa dimanipulasi keabsahan datanya oleh karyawan.
Berikut data Absensi karyawan pada PT.Pupuk Kaltim Sulawesi selatan
periode Oktober- Desember 2016:
Tabel 1.1
Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Pada bulan Oktober 2016
NO. Departemen
Keterangan
∑ Hari Kerja TK L E
1. Bagian Departemen PemasaranWilayah Sulsel 21 3 2 9
2. Bagian Account Executive (AE) 21 2 2 9
3. Bagian Administrasi dan Keuangan 21 3 4 8
4. Bagian Staf Umum 21 4 3 9
5. Bagian Staf Pemasaran 21 2 5 8
6. Bagian staf Gudang dan Distribusi 21 3 2 7
Jumlah 17 18 50
(Sumber: Bagian personalia PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, Tahun 2016)
Keterangan Rekapitulasi Kehadiran Pegawai
TK: Tanpa Keteragan
L   : Terlambat
E    : Mendahului
8Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Pada bulan November 2016
NO. Departemen
Keterangan
∑ Hari Kerja TK L E
1. Bagian Departemen PemasaranWilayah Sulsel 21 3 3 3
2. Bagian Account Executive (AE) 21 3 9 2
3. Bagian Administrasi dan Keuangan 21 2 7 4
4. Bagian Staf Umum 21 4 7 3
5. Bagian Staf Pemasaran 21 4 7 2
6. Bagian staf Gudang dan Distribusi 21 5 8 5
Jumlah 21 41 19
(Sumber: Bagian personalia PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, Tahun 2016)
Keterangan Rekapitulasi Kehadiran Pegawai
TK: Tanpa Keteragan
L   : Terlambat
E    : Mendahului
Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Pada bulan Desember 2016
NO. Departemen
Keterangan
∑ Hari Kerja TK L E
1. Bagian Departemen PemasaranWilayah Sulsel 21 6 7 5
2. Bagian Account Executive (AE) 21 2 6 4
3. Bagian Administrasi dan Keuangan 21 3 8 6
4. Bagian Staf Umum 21 5 10 3
5. Bagian Staf Pemasaran 21 2 8 5
6. Bagian staf Gudang dan Distribusi 21 7 9 6
Jumlah 25 48 29
(Sumber: Bagian personalia PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, Tahun 2016)
Keterangan Rekapitulasi Kehadiran Pegawai
TK: Tanpa Keteragan
L   : Terlambat
E    : Mendahului
9Berdasarkan data rekapitulasi pertiga bulan yang disajikan di atas
menunjukkan bahwa rata-rata karyawan menunjukkan ketidakdisiplinan terhadap
waktu kerja. Masih banyak karyawan yang datang dengan terlambat. Sebegaimana
acuan jadwal kerja karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Makassar. Jumlah jam kerja
perhari setiap karyawan adalah delapan jam (8 jam). Jadwal masuk pagi mulai pukul
08.00 Wita. Jadwal pulang hingga 16.00 Wita. Selain itu, Jadwal masuk siang mulai
pukul 13.00 wita dan jadwal pulang hingga 21.00. Adapun jadwal lembur karyawan
shift pagi berlaku untuk back office dihitung sejak jam pulang yaitu dimulai pada
pukul 16.00 dan efektif dihitung lembur minimal 2 jam. Jika hanya lewat 1 jam hanya
dianggap loyalitas terhadap perusahaan. Begitupun dengan jadwal lembur karyawan
shift siang berlaku untuk karyawan operasional misalnya driver, security, dan OB,
teknisi yaitu dimulai pada pukul 21.00 dan efektif 2 dihitung lembur minimal 2 jam.
Jika hanya lewat 1 jam dianggap loyalitas terhadap perusahaan.
Selain itu, sanksi yang diterapkan pihak manajemen pada PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan bagi karyawan yang melanggar kedisiplinan terhadap waktu jam
masuk kerja masih tergolong jenis sanksi pelanggaran ringan seperti halnya teguran
lisan, teguran tertulis (surat teguran) dan surat peringatan tingkat rendah. Namun, tidak
sampai pada pemecatan karyawan. Masih banyak karyawan yang sering terlambat
datang bekerja tepat waktu. Padahal sebaiknya penerapan punishment (sanksi)
terhadap karyawan yang melanggar aturan dan tata tertib perusahaan berupa
pemberian surat peringatan sedang misalnya sanksi pemotongan gaji dan penundaan
kenaikan jabatan sanksi hingga berat sesuai tingkat
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pelanggaran karyawan yang diharapkan berperan dan berpengaruh penting dalam
memelihara kedisiplinan karyawan.
Alasan masih digunakannya absensi chek clock menurut pengakuan bagian
personalia, karena ada beberapa karyawan yang ditempatkan di daerah sebagai
perwakilan dalam kegiatan distribusi dan administrasi, sulit untuk melakukan
pencatatan kehadiran jika diterapkan finger print. Sesuatu hal yang tidak mungkin jika
karyawan yang ditempatkan di daerah itu harus setiap hari datang ke Kantor di
Makassar melakukan finger print. Pertimbangan perbandingan harga alat absensi
chekclock jauh lebih murah dibandingkan alat absensi finger print jika harus
menempatkan alat absensi di setiap daerah. Selain itu, keseragaman dalam kegiatan
merekap data kehadiran harus dengan metode pencatatan kehadiran yang sama agar
tidak repot dalam pencatatan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut dan pribadi penulis yang ingin menge-
tahui seberapa besar pengaruh penggunaan absensi chek clock dan penerapan sanksi
(punishment) terhadap kedisiplinan karyawan dengan judul Pengaruh penerapan
Absensi Chek Clock dan punishment (sanksi) terhadap kedisiplinan karyawan pada
PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan penerapan absensi chek clock
terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan?
2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan penerapan punishment terhadap
kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka Penulis mengemukakan
hipotesis yang merupakan dugaan atau jawaban sementara. Adapun hipotesis yang
akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Absensi Chek Clock berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan pada
PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Teori yang mendukung hipotesis ini adalah pendapat Cahyana ( dalam  Erna 2012 :
20)  bahwa Informasi yang mendalam dan terperinci dalam absensi mengenai
kehadiran seorang pegawai atau karyawan dapat menentukan kedisiplinan,
prestasi kerja, gaji atau upah, produktivitas serta kemajuan perusahaan secara
umum dapat terkontrol. Selain itu, Maliah (2016) menunjukkan hasil penelitiannya
yang berjudul Pengaruh Efektivitas Absensi check clock terhadap disiplin pegawai
pada dinas perindustrian dan perdagangan provinsi Sumatera Selatan, bahwa
disiplin pegawai pada dinas perindustrian dan perdagangan provinsi Sumatera
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Selatan secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh Efektivitas penggunaan
absensi check clock.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Diduga Absensi Chek Clock (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan (Y) karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
2. Punishment (sanksi) berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan pada PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Teori yang mendukung hipotesis ini adalah pendapat Hasibuan (2002:197),
menyatakan bahwa sanksi atau hukuman berperan penting dalam meningkatkan
kedisiplinan karyawan. Sanksi (Punishment) yang semakin berat akan memberi
rasa takut kepada karyawan dalam melanggar peraturan perusahaan. Selain itu,
Sukma (2014) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh reward  dan
punishment terhadap kedisplinan karyawan pada Koperasi Agribisnis Tarutama
Nusantara Jember, menjelaskan bahwa berdasarkan penelitian dan
pengalamannya dalam memajukan perusahaan, penerapan reward  dan
punishment berpengaruh signifikan terhadap kedisplinan karyawan.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Diduga punishment (sanksi) (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan (Y) karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah sesuatu arti yang melekat pada suatu variabel
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel
itu.
Operasionalisasi dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel utama yaitu:
a) Variabel Independen (X)
Variabel Independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Absensi Chek Clock (X1), dan
Punishment (sanksi) (X2), masing-masing diuraikan sebagai berikut :
1) Absensi Chek Clock (X1)
Absensi chek clock adalah suatu rutinitas pencatatan kehadiran karyawan
dalam bekerja di kantor perwakilan PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulawesi
Selatan. Absensi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan
oleh pimpinan kantor perwakilan PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulawesi
Selatan.
2) Punishment (sanksi) (X2)
Punishment (sanksi) adalah denda atau hukuman terhadap pelaku
pelanggaran atas aturan dan tata tertib yang telah disepakati di kantor
perwakilan PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulawesi Selatan.
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b) Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah variabel terikat yang disebabkan oleh adanya
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Kedisiplinan Karyawan.
1) Kedisiplinan Karyawan adalah sikap hormat terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia
dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan
perusahaan PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulawesi Selatan.
2. Ruang Lingkup
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka batasan
masalah dari usulan penelitian ini hanya tertuju pada seberapa besar pengaruh
penggunaan absensi check clock dan punishment terhadap kedisiplinan karyawan PT.
Pupuk Kaltim Wilayah Sulawesi Selatan. Penulis melakukan pembatasan agar uraian
penelitian dapat lebih fokus.
E. Kajian Pustaka
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka pikir di
antaranya:
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Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Maliah AgungSaputra (2015)
Pengaruh Efektivitas
Absensi check clock
terhadap disiplin pegawai
pada dinas perindustrian
dan perdagangan provinsi
Sumatera Selatan
Efektivitas Absensi check clock,
berpengaruh positif dan
signifikan signifikan terhadap
Disiplin Pegawai pada dinas
perindustrian dan perdagangan
provinsi Sumatera Selatan.
2.
Muslikhun,
Leonardo Budi
Hasiloan dan
Azis Fathoni
(2016)
Pengaruh Mekanisme
absensi check clock,
prosedur absensi check
clock, pencapaian target
absensi chec clock
terhadap kedisiplinan
pegawai di sekeretariat
dewan perwakilan rakyat
daerah kota Semarang
Mekanisme absensi check clock,
Prosedur absensi check clock
dalam Pencapaian target absensi
check clock berpengaruh
signifikan terhadap Disiplin
Pegawai.
3. Sukma JuniSisworo (2014)
pengaruh reward  dan
punishment terhadap
kedisplinan karyawan
pada Koperasi Agribisnis
Tarutama Nusantara
Jember
reward  dan punishment
berpengaruh positif dan signifikan
signifikan terhadap  kedisplinan
karyawan pada  pada  Koperasi
Agribisnis Tarutama Nusantara
Jember
4. Erna Maeyasari(2012)
Pengaruh efektivitas
penerapan absensi check
clock print terhadap
disiplin pegawai negeri
sipil di sekretariat daerah
kabupaten Lebak
Penerapan absensi check clock
berpengaruh secara signifikan
terhadap disiplin pegawai negeri
sipil di sekretariat daerah
kabupaten Lebak
5. Nela Angraeni(2014)
Pengaruh efektivitas
penerapan sistem absensi
check clock terhadap
disiplin kerja pegawai
pada fakultas ekonomi
dan ilmu sosial UIN
Kasim Syarif Riau
efektivitas penerapan sistem
absensi check clock berpengaruh
terhadap disiplin kerja pegawai
pada fakultas ekonomi dan ilmu
sosial UIN Kasim Syarif Riau.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan absensi chek clock terhadap
kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
b. Untuk mengetahui pengaruh penerapan punishment (sanksi) terhadap
kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan manajemen sumber daya manusia di PT. Pupuk Kaltim
Wilayah Sulawesi Selatan.
b. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menambah khazanah pengetahuan
terhadap para peneliti lainnya yang tertarik untuk melakukan kajian yang
sama.
c. Bagi Masyarakat
Hasil Penelitian ini diharapakan bermanfaat secara teoritis dan aplikatif bagi
masyarakat umum, perusahaan swasta dan instansi lembaga pemerintah dalam
memantau efektivitas penggunaan absensi chek clock dan punishment
terhadap pegawai atau karyawan dalam menegakkan sikap dan perilaku
disiplin.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber daya manusia merupakan bidang strategis dari organisasi.
Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan
tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan
pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan pengelolanya (Sutrisno, 2009:
5).
Manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien sehingga
mencapai suatu tujuan tetentu. Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penngendalian (Rivai, 2011:822).
Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan, dan pengembangan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-
tujuan individu maupun organisasi (Handoko, 1984:4). Selain itu, manajemen sumber
daya manusia adalah Ilmu dan seni mengatur hubungan, peran tenaga kerja agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, dan
masyarakat (Hasibuan, 2009:11). Oleh karena itu Umar (dalam Sutrisno, 2009:7)
mengemukakan bahwa dalam tugasnya manajemen sumber daya manusia berfungsi
sebagai manajerial, operasional dan kedudukan.
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Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan  bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah Ilmu dan seni dalam mengelolah sumber daya manusia
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan individu maupun organisasi. Jadi,
pada dasarnya salah satu penentu keberhasilan suatu instansi di dalam mencapai
tujuan organisasi terletak pada sumber daya manusianya.
B. Tinjauan Umum Variabel
1. Absensi
a. Pengertian Absensi
Absensi adalah daftar kehadiran yang berisi catatan jam datang dan jam
pulang serta alasan atau keterangan kehadirannya, absensi ini berkaitan dengan
penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau institusi (Eko
Nugroho, 2009:17).
Absensi atau tidak hadirnya karyawan, oleh Tohardi (dalam Sutrisno, 2009
:93) ditunjukkan sebabnya antara lain karena karyawan sakit, kesehatan menurun,atau
sedang menyelesaikan urusan pribadi. Dalam bentukpelanggaran disiplin, absensi ini
disebabkan oleh rendahnya rasa tanggung jawab karyawan, karena tidak mampu
mengontrol diri terhadap acara-acara musiman yang dianggap baik, seperti menikmati
liburan yang melampaui liburan yang ditentukan atau pada hari-hari pembukaan acara
maupun pertandingan terntentu.
Berdasarkan pendapat para ahli sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa absen
adalah tidak bekerjanya seorang pegawai pada saat hari kerja, karena sakit, izin, alpa
atau cuti. Absensi adalah daftar administrasi ketidakhadiran pegawai. Dimana
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pegawai yang tidak hadir akan tercatat didaftar abensi kepegawaian dan kapan saja bisa
dicek oleh atasan perusahaan.
Berdasarkan pendapat Hasley dalam (Muslikhun, 2016:6) menyatakan bahwa
target pencapaian kedisiplinan karyawan dapat diukur melalui absensi /presensi
pegawai di tempat kerja, tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja
sama dengan pimpinan atau teman sejawat dalam organisasi serta tingkat
produktivitas kerjanya. Untuk mengukur tinggi rendahnya pencapaian Kehadiran
pegawai dapat melalui unsur-unsur semangat kerja tersebut yang meliputi: Presensi
(tingkat kehadiran), Disiplin Kerja, Kerja  Sama, dan  Tanggung Jawab. Presensi
merupakan kehadiran pegawai yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. Pada
umumnya instasi atau lembaga selalu memperhatikan pegawainya untuk datang dan
pulang tepat waktu, sehingga pekerjaan tidak tertunda ketidakhadiran seorang
pegawai akan berpengaruh terhadap produktivitas.
b. Indikator Absensi
Berikut beberapa indikator menurut (Nugroho, 2009:19-21) yang menjadi
faktor pembanding alat absensi cheklok manual maupun digital sebagai berikut:
1. Ketidakjujuran karyawan (buddy Punching) / teman sekerja yang mencatat
kehadiran.
Penggunaan absensi cheklok manual dengan menggunakan kartu pencatatan
absensi dapat memberi peluang kepada karyawan yang memiliki sifat yang
tidak jujur untuk memanipulasi absensi karyawan lain baik teman kerjanya
yang tidak hadir atau terlambat untuk di absen menggunakan chekclok
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manual. Berbeda dengan absensi sidik jari yang proses identifikasi
menggunakan sidik jari yang tidak mungkin digunakan oleh orang lain.
2. Manipulasi atau hilangya absensi
Manipulasi dan hilangnya kartu absensi bisa saja terjadi, karena kartu absensi
dapat dipertukarkan antar rekan kerja dan bisa saja hilang. Berbeda dengan
sistem absensi finger print yang tidak menggunakan kartu. Setiap orang
memiliki sidik jari yang berbeda dan dapat menggunakan lebih dari 1 jari
sebagai identifikasi.
3. Tingkat kesalahan atau ketidakakuratan pencatatan waktu absensi
Tingkat kesalahan dan ketidakakuratan pencatatan waktu absensi dengan
Penggunaan kartu sebagai identifikasi absensi cheklok bisa saja terjadi. Mesin
pencetak waktu dapat disetting dan direset manual dengan mudah sehingga
pencatatan waktu menjadi tidak akurat. Berbeda dengan pencatatan waktu
menggunakan finger print sangat akurat dan menggunakan sistem komputer.
4. Otomatisasi sistem pelaporan dan integrasi dengan sistem informasi
kepegawaian.
Absensi dengan menggunakan kartu pencatat waktu otomatisasi sistem
pelaporan secara manual dan kemungkinan terjadi kesalahan yang besar saat
penyalinan data dari kartu absensi.  Selain itu, tidak ada integrasi sistem
informasi kepegawaian. Berbeda dengan absensi chekclok menggunakan
finger print otomatisasi pelaporan dan integrasi sistem informasi selalu dapat
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dilakukan karena telah menggunakan sistem yang terintegrasi atau terhubung
dengan komputer secara langsung.
c. Jenis-Jenis Absensi (Chek Clock)
Absensi karyawan dalam suatu perusahaan sering kali menimbulkan masalah-
masalah, seperti: titip-titip absensi, sulitnya memonitor, datang/pulang
karyawan yang tidak disiplin, penghitungan yang masih dilakukan satu per satu
sehingga memakan waktu dan tenaga, complain dari karyawan, karena tidak
adanya bukti otentik dan kerugian perusahaan yang cukup besar bila ada yang
memanipulasi jam lembur dan sebagainya.
Menurut Erna (2012:24), jenis absensi berdasarkan teknologinya terbagi atas
tiga yaitu:
1. Absensi Manual
a. Tanda Tangan
Absensi dengan menggunakan cara ini adalah dengan membubuhkan tanda
tangan pada kertas atau pada buku yang telah disediakan.Biaya murah.
Kelemahan cara ini ialah absensi masih bias dititipkan dengan menirukan
tanda tangan dan dalam penghitungan gaji, data absensi harus dimasukkan
dan dihitung satu persatu.
b. Mesin Checklock Kartu Cetak Analog
Berupa Kartu atau isian daftar hadir yang di isi secara manual. Seringkali
kartu digunakan secara bersama-sama. Kartu bisa saja tertukar atau hilang.
Kurang akurat, pencetak kartu dapat disetting dan direset manual sehingga
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pencatatan tidak akurat. Pelaporan secara manual kemungkinan terjadi
kesalahan dalam penyalinan data absensi. Absensi menggunakan cara ini
adalah memasukkan kartu absensi ke mesin absensi, dan mesin akan
mencetak tanggal serta jam kartu dimasukkan,tentunya mesin harus
terlebih dahulu disetel sesuai dengan sistem penanggalan dan waktu yang
berlaku. Biaya operasional mesin absensi ini sedang. Namun ada
kelemahan cara ini juga absensi masih bisa dititipkan kepada orang lain,
dan penghitungan gaji, data absensi harus dimasukkan dan dihitung satu
persatu dengan cara manual. Berdasarkan sejarah alat penghitung waktu
kerja karyawan, mesin absensi kartu manual adalah jenis pertama kali yang
digunakan di kantor sejak kurang lebih dua abad yang silam. Mesin
absensi yang sering disebut dengan mesin absensi ceklok ini menggunakan
metode tradisional dan manual untuk mengabsen karyawan kantor yaitu
dengan cara mengidentifikasi karyawan melalui kartu absen masing-
masing. Mesin absensi kartu manual ini terdiri dari slot atau lobang untuk
memasukkan kartu absen karyawan serta jam analog yang menunjukkan
waktu saat ini. Waktu pada saat karyawan memasukkan kartunya ke dalam
slot inilah yang akan dicetak pada kartu absen (real time). Mesin absensi
kartu manual ini terdiri dari slot atau lubang untuk memasukkan kartu
absen karyawan serta jam analog yang menunjukkan waktu saat ini. Waktu
pada saat karyawan memasukkan kartunya ke dalam slot inilah yang akan
dicetak pada kartu absen (real time).
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2. Absensi Digital
a) Mesin Checklock Kartu Barcode (Magnetic Card)
Absensi dengan menggunakan kartu barcode atau kartu magnetic ialah
memasukkan kartu magnetic dengan kode-kode tertentu sebagai identitas
masing-masing orang ke mesin pembaca kartu magnetis yang bisa
dihubungkan ke komputer pemroses data. Biaya yang operasioan yang
digunakan sedang dan juga efisien, mempermudah perusahaan dalam
penghitungan gaji karena tidak perlu memasukkan data dan menghitung
seperti cara manual. Biaya berkelanjutan untuk pembuatan kartu baru.
Mekanisme kerja alat hampir sama dengan absensi manual namun tidak
terjadi kesalahan pencatatan waktu atau akurat dengan menggunakan
komputer. Kemungkinan pelaporan dapat terhubung dengan sistem
informasi perusahaan.
 Kelebihan dan Kekurangan
 Harga relatif murah. Mesin absensi kartu manual menjadi solusi
yang tepat bagi perusahaan berskala kecil (yang jumlah
karyawannya dibawah 100) karena harganya terjangkau. PS:
Tergantung pada merk dan tipe tertentu).
 Pencetakan waktu secara real time. Informasi berupa tanggal dan
hari yang dicetak pada kartu absen masing-masing karyawan
adalah informasi yang real time karena sesuai dengan waktu yang
ditunjukkan pada jam analog di mesin absensi tersebut.
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Penggunaan yang kurang praktis. Proses pendataan daftar hadir karyawan
secara manual dengan menggunakan mesin absensi ini cukup ribet. Divisi
HRD harus mencatat dan mendata kehadiran karyawan secara manual yang
bisa memakan waktu banyak. Tidak efisien karena menghabiskan banyak
kertas. Penggunaan mesin absensi kartu manual ini tidak ramah lingkungan
dan efisien karena banyaknya kertas yang digunakan sebagai kartu absen
karyawan. Rentan terjadi kecurangan. Menggunakan mesin absensi jenis
ini rentan terjadi kecurangan karena faktanya, banyak karyawan curang
yang menitipkan kartu absen mereka kepada temannya sehingga saat
datang telat atau bolos, kartu mereka akan tetap ada dalam daftar absensi.
Selain itu, kelemahan cara ini adalah kartu bisa dimasukkan oleh orang lain
yang tidak berhak, penitipan absensi masih bisa dilakukan, kartu dapat di
gandakan (copy). Kartu mudah rusak karena gesekan saat pemakaian.Kartu
dapat hilang dan mudah ketinggalan.
 Cara Menggunakan
 Setiap karyawan yang telah didata mengambil kartu absen masing-
masing pada rak yang telah tersedia dan biasanya terletak dekat
dengan mesin absensi kartu manual itu sendiri. Kemudian mereka
memasukkan kartu yang telah diambilnya ke slot mesin absensi
dan kemudian kartu tersebut akan keluar.
 Pada kartu yang telah dikeluarkan dari mesin absensi itulah tertera
keterangan tentang waktu karyawan masuk dan pulang kerja, lalu
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kartu tersebut diletakkan di rak yang telah tersedia dan kemudian
akan didata dan diproses lebih lanjut untuk membuat daftar
kehadiran karyawan.
 Apabila karyawan memasukkan kartunya tidak tepat pada
waktunya, maka mesin absensi tersebut akan mencetak keterangan
dengan menggunakan tinta merah sebagai tanda bahwa ia telat.
Kartu yang terbuat dari kertas tebal itu merupakan media untuk
mendata kehadiran masing-masing karyawan.
b) Mesin Chek clock Biometric
Biometrics didefinisikan sebagai Metode untuk mengidentifikasi atau
memverifikasi seseorang berdasarkan pada karakteristik physiological atau
behavioral. Mesin absensi dengan menggunakan sidik jari atau sidik kornea
mata aman tidak ada kegiatan manipulasi karena setiap pengguna
menggunakan sidik jari. Selain itu, pencatatan waktu akurat menggunakan
computer dan system pelaporan data secara otomatis terhubung ke sistem
informasi perusahaan.
Macam-macam mesin chekclock biometric:
– Fingerprint Recognition (Sidik Jari)
– Optical Recognition (Mata)
– Facial structure Recognition (Struktur Wajah)
– Signature Recognition (Tanda tangan)
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– Voice Recognition (Suara)
– Keystroke Recognition (Kode Sandi)
Absensi dengan menggunakan cara sidik jari atau fingerprint saat ini paling
banyak digunakan, karena sistemnya semakin murah, sederhana dan kecil
fisiknya dibandingkan dengan biometric lainnya. Pada tahun 2000 market
share dari fingerprint telah mencapai 84 % dari total Biometric
market.Fingerprint paling aman dan miudah digunakan dibandingkan
dengan Face, Hand dan Voice Recognition(Kevin Young, PC Magazine).
Keunggulan fingerprint: Unik, Mudah diterima, mudah dalam penggunaan,
dipercaya, tidak dapat diwakilkan dan harga terjangkau.
Fingerprint telah digunakan juga diberbagai sector : Access Control, Time
& Attendance, Home Security,PC Security,E-Comerce dan lain-lain.
2. Punishment (Sanksi)
a. Pengertian Punishment
Punishment (Hukuman) adalah sebuah cara untuk mengarahkan sebuah
tingkah laku agar sesuai dengan tingkah laku yang berlaku secara umum. Hukuman
adalah  pemberian  stimulus  yang  tidak menyenangkan (Djaali, 2014: 89-90).
Hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari
pelanggaran atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Sanksi demikian, dapat
berupa material dan dapat pula berupa non material (Ali Imron, 2012:169).
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Pelanggaran kerja adalah setiap ucapan, tulisan, perbuatan seorang pegawai
yang melanggar peraturan disiplin yang telah diatur oleh pimpinan organisasi.
Sedangkan sanksi pelanggaran kerja adalah hukuman dispilin yang dijatuhkan
pimpinan organisasi kepada pegawai yang melanggar perturan disiplin yang telah
diatur pimpinan organisasi (Rivai. 2015: 598).
Ada beberapa tingkat dan jenis sanksi pelanggaran kerja yang umumnya berlaku
dalam suatu organisasi yaitu menurut rivai (2015:598) adalah:
1) Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis
a) Teguran lisan
b) Teguran tertulis (Surat Peringatan/SP)
c) Pernyataan tidak puas secara tertulis
2) Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis
a) Penundaan kenaikan gaji
b) Penurunan atau pemotongan gaji
c) Penundaan kenaikan pangkat
3) Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis:
a) Penurunan pangkat
b) Pembebasan dari jabatan
c) Pemberhentian
d) Pemecatan secara hormat atau tidak hormat
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Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Isra/ 17: 7
 ُﺪْﻋَو  َءﺎَﺟ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻬَﻠ َـﻓ  ْﻢُﺗْﺄَﺳَأ  ْنِإَو  ْﻢُﻜِﺴُﻔ ْـَﻧِﻷ  ْﻢُﺘْﻨَﺴْﺣَأ  ْﻢُﺘْﻨَﺴْﺣَأ
 ْنِإ
 ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُواﻮُﻠُﺧْﺪَِﻴﻟَو  ِةَﺮِﺧَْﻵااوُءﻮُﺴَﻳ
اًﺮﻴِﺒْﺘ َـﺗ اْﻮَﻠَﻋ ﺎَﻣ اوُﺮﱢـﺒَُﺘِﻴﻟَو  ٍةﱠﺮَﻣ  َلﱠوَأ ﺎَﻤَﻜُﻠَﺧَﺪُﻫ  َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا
Terjemahnya:
Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan
mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya
apa saja yang mereka kuasai.
Kandungan ayat di atas menyebutkan, “Dunia yang ditinggali adalah dunia
aksi dan reaksi. Bila kalian berbuat baik, niscaya kebaikan pula yang akan kalian
saksikan dan bila keburukan yang kalian lakukan, maka keburukan pula yang akan
kalian terima. Kalian telah berbuat satu kerusakan di muka bumi dan akibatnya telah
kalian rasakan, namun sayangnya kalian tidak mengambil pelajaran dan kembali
berbuat kerusakan.
Maka dari itu, Punishmen (sanksi) aktivitas dan perilaku karyawan dalam
perusahaan diatur dalam aturan internal perusahaan, baik dalam bentuk Peraturan
Perusahaan, Kebijakan, SOP, Kode Etik dan sebagainya. Hal ini diperlukan agar
karyawan tidak melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan risiko-risiko yang
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dapat berdampak juga pada perusahaan maupun rekan kerja (risiko fisik maupun non-
fisik; seperti reputasi, kedisiplinan, dan lain-lain
b. Indikator Punishment
Berikut beberapa indikator penerapan punishment berdasarkan fungsinya
menurut pendapat (Ngalim Purwanto, 2009: 189) yaitu:
1) Fungsi represif
Hukuman dapat menghalangi terulangnya kembali perilaku yang tidak di
inginkan pada seseorang. Jika seseorang pernah mendapat hukuman karena
ia telah melakukan satu kesalahan atau pelanggaran, maka ia akan berusaha
untuk tidak mengulangi kesalahan yang serupa di masa datang.
2) Fungsi pendidikan
Hukuman yang diterima seseorang merupakan pengalaman bagi seseorang
yang dapat dijadikan pelajaran yang berharga. Seseorang bisa belajar tentang
salah dan benar melalui hukuman yang telah diberikan kepadanya. Hal ini
menyadarkan seseorang akan adanya suatu aturan yang harus dipahami dan
dipatuhi, yang bisa menuntunnya untuk  memastikan boleh  atau tidaknya
suatu  tindakan dilakukan.
3) Fungsi motivasi
Hukuman dapat memperkuat motivasi seseorang untuk menghindarkan diri
dari tingkah laku yang tidak diinginkan. Dari pengalaman huku-man
yang pernah diterima seseorang,  maka seseorang merasakan  bahwa
menerima  hukuman merupakan suatu pengalaman yang kurang
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menyenangkan, dengan demikian seseorang bertekad tidak mengulangi
kesalahan yang sama dan akhirnya timbul dorongan untuk berperilaku
wajar, yaitu perilaku yang diinginkan dan dapat diterima oleh kelompoknya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan punishment dalam
perusahaan demi penegakan kedisiplinan seorang karyawan adalah memiliki
kelebihan seperti hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap
kesalahan karyawan, tidak lagi melakukan kesalahan yang sama dan merasakan
ganjaran akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati dirinya dan peraturan
perusahaan.
c. Jenis Panishment
Berikut ini beberapa jenis Punishment berdasarkan pendapat (Ngalim
Purwanto, 2009:189) yaitu:
1) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud agar
tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud untuk
mencegah   jangan   sampai   terjadi   pelanggaran   sehingga   hal   itu
dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan.
2) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena adanya
pelanggaran terhadap aturan, oleh adanya kesalahan yang telah diperbuat.
Jadi, hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.
3. Disiplin
a. Pengertian Disiplin
Istilah disiplin secara umum mempunyai makna dan konotasi yang berbeda-
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beda, ada yang mengartikan sebagai hukuman, pengawasan, kepatuhan, latihan dan
kemampuan tingkah laku (Suhertian, 1994:126). Sedangkan disiplin itu sendiri di
definisikan oleh beberapa pakar pendidikan di antaranya adalah:
1) Singodimedjo (dalam sutrisno 2009:85) mengatakan disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma
peratuaran yang berlaku disekitarnya. Sedangkan disiplin yang merosot akan
menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.
2) Cece Wijaya (1991:18), disiplin adalah yang terletak di dalam jiwa seseorang
yang memberikan dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk melakukan
sebagaimana ditetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku.
3) Subari (1994:5), disiplin adalah penurutan terhadap suatu peraturan dengan
kesadaran sendiri untuk terciptanya suatu tujuan peraturan itu.
4) Menurut Soerdjono (1990:79), disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan
yang telah di tetapkan sehingga dalam pembicaraan sehari-hari istilah tersebut
biasanya dikaitkan dengan keadaan tertib , suatu keadaan dimana  perilaku
seseorang  mengikuti  pola-pola  tertentu  yang  telah ditetapkan terlebih
dahulu.
Tohardi (dalam Sutrisno, 2009:87-88), Keteraturan adalah ciri utama
organisasi dan disiplin adalah salah satu metode untuk memelihara keteraturan
tersebut. Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal
mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi.  Singkatnya, disiplin
dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efisiensi dengan
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mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak baiknya
terhadap kelompok. Lebih jauh lagi, disiplin berusaha untuk melindungi perilaku
yang baik dengan menetapkan respons yang dikehendaki.
Dalam dunia pekerjaan, disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar
manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi
organisasi adanya kedisiplinan kerja akan menjamin terpeliharanya tata tetib dan
kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi
karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan
menambah semangat kerja dalam melaksseseorangan pekerjaannya. (Sutrisno, 2009 :
88).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa disiplin pegawai atau karyawan
adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada,
atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis.
Sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Hud/11: 112
Terjemahnya:
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha melihat apa yang kamu
kerjakan”.
Kandungan ayat diatas yaitu, disiplin bukan hanya tepat waktu saja, tetapi juga
patuh pada peraturan-peraturan yang ada. Melaksanakan yang diperintahkan dan
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meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Di samping itu juga melakukan perbuatan
tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena selain
bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara kontinyu dicintai
Allah walaupun hanya sedikit.
b. Indikator Kedisiplinan
Menurut Hasibuan (2002:197), pada dasarnya banyak indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi, di antaranya:
1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta
cukup menantang bagi kemampuan karyawan.
2) Teladan Pimpinan
Pimpinan harus memberikan contoh yang baik dan dapat menjadi panutan
bagi para karyawa dalam menegakkan kedisiplinan.
3) Balas Jasa
Semakin besar balasa jasa maka semakin besar tingkat kedisiplinan
pegawai dan sebaliknya. Pegawai sulit untuk berdisiplin baik jika
kebutuhan-kebutuhan primerrnya tidak terpenuhi.
4) Keadilan
Pemimipin harus berlaku adil dalam menjalankan perusahaan.Misalnya
keadilan pemimpin dalam kesetaraan balasa jasa.
5) Pengawasan Melekat (Waskat)
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Atasan atau pimpinan harus aktif dalam mengawasi kedisiplinan
karyawan. Atasan harus selalu di tempat kerja untuk selalu member
petunjuk dan motivasi terhadap karyawan.
6) Sanksi Hukuman
Sanksi (Punishment) yang semakin berat akan memberi rasa takut kepada
karyawan dalam melanggar peraturan perusahaan.Berat-ringannya sanksi
yang diterapkan akan mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai.
7) Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam menegur menghukum setiap pegawai atau
karyawan yang tidak disiplin akan mewujudkan kedisiplinan yang baik
pada perusahaan.
8) Hubungan Kemanusiaan
Terciptanya hubungan kemanusiaan yang harmonis akan mewujudkan
rasa nyaman dan kedisiplinan yang baik.
Menurut Sutrisno (2009:86), indikator bentuk disiplin yang baik akan
tercermin pada suasana, yaitu:
1) Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.
2) Tingginya semangat dan gairah kerja dan insentif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan.
3) Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.
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4) Berkembngnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan
karyawan.
5) Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan.
c. Penilaian Disiplin
Berdasarkan indikator kedisiplinan karyawan dalam bekerja seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009: 94) menyatakan
bahwa sebuah organisasi dan perusahaan yang baik harus berupaya menciptakan
peraturan dan tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh
seluruh karyawan dalam organisasi. Peraturan-peraturan yang akan berkaitan dengan
disiplin itu dan menjadi penilaian dalam penegakan disiplin antara lain:
1) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.
2) Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
3) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja
lain.
4) Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh
para pegawai selama dalam organisasi atau perusahaan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penegakan kedisiplinan di
perusahaan sebagai suatu sikap terhadap peraturan perusahaan dalam rangka
pelaksanaan kerjanya. Maka disiplin kerja karyawan akan dikatakan baik apabila
karyawan mengikuti dan menaati dengan penuh sukarela aturan atasan dan berbagai
aturan perusahaan.
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4. Keterkaitan Antar Variabel
a. Hubungan Absensi terhadap Kedisiplinan Karyawan
Menurut Cahyana (Erna, 2012:20), menyatakan bahwa pencatatan absensi
pegawai merupakan salah satu faktor  penting dalam pengelolaan sumber daya
manusia (SDM / Human Resources Management). Informasi yang mendalam dan
terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai atau karyawan dapat menentukan
kedisiplinan, prestasi kerja, gaji atau upah, produktivitas serta kemajuan perusahaan
secara umum dapat terkontrol.
b. Hubungan Punishment terhadap Kedisiplinan Karyawan
Menurut Hasibuan (2002:197), menyatakan bahwa sanksi atau hukuman
berperan penting dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan. Sanksi (Punishment)
yang semakin berat akan memberi rasa takut kepada karyawan dalam melanggar
peraturan perusahaan. Berat-ringannya sanksi yang diterapkan akan ikut mem-
pengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai. Sanksi atau hukuman sebaiknya tidak terlalu
ringan dan juga tidak terlalu berat agar hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap
tingkat pelanggaran, agar bersifat mendidik dan menjadi motivasi untuk menegakkan
kedisiplinan dalam perusahaan.
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan penjelasan hubungan antar variabel Absensi dan Punishment
dengan variabel Kedisiplinan yang dijelaskan sebelumnya, maka kerangka pikir
penelitian ini sebagai berikut:
h
H1
\\
H2
Bagan 1: Kerangka pikir penelitian
Absensi (chek clock)
(X1)
Punishment (sanksi)
(X2)
Kedisiplinan
(Y)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian dengan
metode kuatitatif digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan). Tetapi, peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan
data, misalnya dengan menyebarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur dan
sebagainya (Sugiyono, 2010:12).
2. Lokasi Penelitian
Penelitan ini akan dilaksanakan pada Kantor Perwakilan PT. Pupuk Kaltim
wilayah Sulawesi Selatan yang terletak di jalan Andi Pangeran Pettarani Makassar.
3. Waktu Penelitian
Penelitan ini telah dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus sampai 30 September
2017. Adapun kronologi pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
No. Jenis kegiatan Minggu ke-1 2 3 4 5 6 7 8
1 Pencarian Referensi
2 Penyebaran Angket
3 Olah data hasil angket
4 Anaslisi data
5 Penulisan Laporan
Sumber: Data Primer Penelitian, 2017.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian Asosiatif
(hubungan kausal). Pendekatan penelitian asosiatif merupakan bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014: 61). Hubungan
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, dalam hubungan ini ada variabel
independen (variabel yang mempengaruhi) yaitu absensi (check clock) dan
punishment (sanksi) dan ada variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu
kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel
Bagian yang diamati disebut sampel, sedangkan kumpulan objek penelitian
disebut populasi (Rahmat, 1999:78). Selain itu, pendapat lain tentang populasi dan
sampel dikemukan oleh Subagio (1991:23) bahwa “objek penelitian sebagai sasaran
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data”. Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti (Arikunto,2006:104).
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1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2
Data jumlah Karyawan PT. Pupuk Kaltim di Wilayah
Sulawesi Selatan
No. Status Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
1 Organik (PNS) 13 0 13
2 Non Organik 27 10 37
Jumlah 40 10 50
Sumber: Kantor Perwakilan PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, 2017
Tabel di atas menjelaskan di antaranya bahwa populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja di kantor perwakilan PT. Pupuk Kaltim
Wilayah Sulawesi Selatan dengan jumlah 50 orang. Karyawan terdiri dari 13 orang
karyawan organik/PNS (tetap) dan 37 orang karyawan non organik (perbantuan /
absorsing).
2. Sampel
Mengingat jumlah populasi kurang dari 100 responden. Maka cara
pengambilan sampel responden dalam penelitian ini dilakukan dengan pengambilan
sampel secara total sampling (sampel jenuh) dan dianggap telah mewakili populasi
yang ada (representativ). Penelitian ini menggunakan sampel jenuh (teknik total
sampel). Berdasarkan pendapat Sugiyono (2010:124) mengemukakan sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel atau jumlah populasi. Dalam hal ini sering dilakukan bila jumlah sampel
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dalam populasi kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Adapun Responden yang yang
dipilih sebagai total sampling dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang
statusnya ditempatkan bekerja di kantor wilayah PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan.
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 Karyawan yang terdiri
dari 13 karyawan organik (tetap) dan 37 karyawan perbantuan.
D. Jenis Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari responden. Sumber
data primer diperoleh dengan cara membagikan kuisioner (angket penelitian) kepada
obyek yang akan diteliti dalam hal ini pegawai Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan dan
diisi secara langsung
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak lansung atau melalui media
perantara. Misalnya data yang diperoleh dari arsip bagian pengelolaan sumber daya
manusia dan bagian pengembangan kantor Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Selain itu
diperoleh dari penelitian terdahulu, literature, dan jurnal yang berhubungan dengan
penelitian ini.
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E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan acuan dalam penelitian ini digunakan
dua metode yaitu:
1. Obesrvasi, adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian
langsug terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung
kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi
objek penelitian tersebut (Syofian siregar, 2015:19).
2. Teknik kuisioner (angket), adalah teknik pengumpulan data yangdilakukan
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2010:199). Peneliti akan
menguraikan jawaban responden yang dikelompokkan dalam kategori skala
likert sebagai berikut (Sugiyono,2010:136):
SS (Sangat setuju) : 5
ST (Setuju) : 4
RG (Ragu-ragu) : 3
TS (tidak setuju) : 2
STS (Sangat tidak setuju) : 1
3. Teknik wawancara (interview), adalah pengumpulan data dengan cara
peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang informan atau
responden (Martono,2014: 85).
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi ketika
mengadakan penelitian, instrument yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner.
Wawancara yaitu memberikan pertanyaan langsung kepada pegawai PT. Pupuk
Kaltim wilayah Sulawesi Selatan untuk memperoleh jawaban yang relevan dalam
penelitian ini. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
yang diberikan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup yang
diberikan langsung, artinya angket tersebut diberikan langsung kepada responden dan
responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia.
Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor
dengan mengacu pada skala likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau
fenomena tertentu.(Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi Dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS”, h. 25  ) Dengan menggunakan skala
likert ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana respon yang diberikan masing-masing
responden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert yang dibuat dalam
bentuk silang, dimana responden tinggal memberikan tanda (X) pada kolom alternatif
jawaban yang diinginkan. Kemudian setiapa jawaban yang diperoleh masing-masing
akan diberi skor :
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(SS) Sangat Setuju : 5
(S) Setuju : 4
(N) Netral : 3
(TS) Tidak Setuju : 2
(STS) Sangat Tidak Setuju : 1
Tabel 3.3
Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel Penerapan Absensi Chek
Clock dan Punishment (Sanksi) Terhadap Kedisiplinan Karyawan pada PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
No Defenisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1 Penerapan Absensi Chek Clock
(X1)
Penerapan Absensi Chek Clock
adalah mempraktekkan,
memasangkan
(Ali, 1995: 1044). Berdasarkan
pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan
Absensi Chek Clock
merupakan penggunaan sebuah
alat yang digunakan untuk
mengetahui jam datang dan
jam pulang seorang karyawan
yang bekerja dalam suatu
perusahaan.
a. Ketidakjujuran
karyawan (buddy
Punching) / teman
sekerja yang mencatat
kehadiran
b. Manipulasi atau
hilangya absensi
c. Tingkat kesalahan atau
ketidakakuratan
pencatatan waktu
absensi
d. Otomatisasi sistem
pelaporan dan integrasi
dengan sistem
informasi kepegawaian
(Nugroho, 2009:19-21)
Skala likert
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No Defenisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
2 Punishment (sanksi) (X2)
Punishment (Hukuman) adalah
sebuah cara untuk mengarahkan
sebuah tingkah laku agar sesuai
dengan tingkah laku yang berlaku
secara umum.
Hukuman  adalah  pemberian
stimulus  yang  tidak
menyenangkan
(Djaali, 2014: 89-90).
a. Fungsi represif
b. Fungsi pendidikan
c. Fungsi motivasi
(Ngalim Purwanto,
2009: 189)
Skala likert
3 Kedisiplinan (y)
disiplin adalah kepatuhan terhadap
peraturan yang telah di tetapkan
sehingga dalam pembicaraan
sehari-hari istilah tersebut
biasanya dikaitkan dengan
keadaan tertib , suatu keadaan
dimana  perilaku  seseorang
mengikuti  pola-pola  tertentu
yang  telah ditetapkan terlebih
dahulu (Soerdjono 1990:79).
a. Tujuan dan
kemampuan
b. Teladan Pimpinan
c. Balas Jasa
d. Keadilan
e. Pengawasan
Melekat (Waskat)
f. Sanksi Hukuman
g. Ketegasan
h. Hubungan
Kemanusiaan
(Hasibuan
2002:197).
Skala likert
Sumber: Data Primer Penelitian, 2017.
Tabel 3.4
Form Kartu Checklock dan Jam Kerja Karyawan
pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
No.
Pagi
(08.00 – 16.00)
Siang
(13.00 – 21.00)
Lembur min. 2
jam setelah pukul
16.30 / 21.00
Jumlah
Jam Kerja
Masuk Keluar Masuk Keluar Masuk Keluar
01 .............Jam
02 .............Jam
Sumber: Data Primer Penelitian, 2017.
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Tabel 3.4 di atas merupakan form kartu absensi checkclock yang digunakan
mencatat data absensi karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Makassar. Jumlah jam kerja
perhari setiap karyawan adalah delapan jam (8 jam). Jadwal masuk pagi mulai pukul
08.00 Wita. Jadwal pulang hingga 16.00 Wita. Selain itu, Jadwal masuk siang mulai
pukul 13.00 wita dan jadwal pulang hingga 21.00. Adapun jadwal lembur karyawan
shift pagi berlaku untuk back office dihitung sejak jam pulang yaitu dimulai pada
pukul 16.00 dan efektif dihitung lembur minimal 2 jam. Jika hanya lewat 1 jam hanya
dianggap loyalitas terhadap perusahaan. Begitupun dengan jadwal lembur karyawan
shift siang berlaku untuk karyawan operasional misalnya driver, security, dan OB,
teknisi yaitu dimulai pada pukul 21.00 dan efektif 2 dihitung lembur minimal 2 jam.
Jika hanya lewat 1 jam dianggap loyalitas terhadap perusahaan.
Mekanisme pencatatan absensi pada kartu pencatatan jam kerja adalah
sebelumnya karyawan harus memilih dan menekan tombol pada mesin absensi
checkclok yakni terdiri dari tombol waktu masuk pagi, tombol masuk siang, dan
lembur selain itu terdapat tombol masuk dan keluar. Jika proses pencatatan waktu
pada kolom masuk karyawan checkclock sebelum waktu masuk yang ditentukan
maka tulisan akan berwarna biru, jika lewat dari waktu masuk yang tentukan maka
tulisan akan berwarna merah, jika waktu tepat maka akan berwarna hitam. Hal ini
yang menjadi penanda bahwa karyawan tersebut datang lebih awal atau datang
dengan terlambat. Begitupun sebaliknya dengan kolom waktu pulang karyawan, jika
karyawan checkclock sebelum waktu pulang yang ditentukan maka tulisan akan
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berwarna merah, jika lewat dari jam pulang maka tulisan berwana biru, dan jika tepat
waktu maka tulisan berwarna hitam.
Pengaturan waktu dan warna tulisan dapat diatur atau diatur ulang oleh
administrator mesin absensi checklock yakni bagian personalia. Selanjutnya data
absensi perhari akan dihitung jumlah jam kerjanya oleh bagian personalia atau bagian
umum setiap sebulan menjelang perekapan database absensi karyawan.
G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca. Dengan menggunakan metode kuantitatif,
diharapka akan didapatkan hasil pengukuran yang akurat tentang respon yang
diberikan responden, mengenai ada atau tidaknya hubungan absensi check clock, dan
punishment (sanksi) terhadap kedisiplinan karyawan. Sehingga data yang diperoleh
dalam bentuk angka dapat diolah menggunakan metode statistik.
Adapun teknik digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Uji Validasi dan Reliabilitasi
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan adakah pengaruh absensi check clock, dan punishment
(sanksi) terhadap kedisiplinan. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai
r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai positif. Maka variabel
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tersebut valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
(Imam Ghozali, 2011: 52-53).
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel atau
konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis
regresi linier. Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan asumsi klasik
yang cepat terjadi dalam penggunaan model regresi, yaitu, Uji normalitas, Uji
Autokorelasi dan Uji heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011: 105).
Dan untuk lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal
dari grafik distribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 160) Untuk mendeteksi
normalitas dapat menggunakan analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot.
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Normal atau tidaknya data dapat dilihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji normalitas lain yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S), yaitu untuk mengetahui signifikansi data terdistribusi normal. Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipoteis sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau data
berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (Imam Ghozali, 2011: 105). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan
nol.
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Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance inflation factor
(VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel bebasnya. (Imam
Ghozali, 2011: 104)
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu
pada periode t-1 (Sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 107). Dalam penelitian ini cara yang
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin-
Watson (DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah :
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 )
HA : ada autokorelasi (r≠0)
Berikut adalah tabel pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:
Tabel 3.5
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada autokorelasi negatif
Tidak ada autokorelasi negatif
Tidak ada autokorelasi
Positif  atau negative
Tolak
No Decision
Tolak
No Decision
Tidak ditolak
0<d<dl
dl ≤ d ≤ du
4-dl < d < 4
4-du ≤ d ≤ 4-dl
du < d < 4-du
Sumber: Imam Ghozali, 2011: 108.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011: 139). Salah satu cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antar prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola titik pada grafik
scatterplot antar SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi
dan sumbu X adalah residual yang telah di-standarized. Dasar analisisnya adalah:
1) Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur seperti
gelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
a. Persamaan Regresi
Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk
melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan dengan
melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X1 dan X2), cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan
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antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terkait dan
dinyatakan dengan rumus.
Sugiyono merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = a + β1X1 + β2X2
Keterangan:
Y = Prestasi Kerja
a  = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada saat
variabel independenya adalah 0 (X1X2=0).
β1 = Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabel Y, bila
variabel X2 dianggap konstan
β2 = Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel Y, bila
variabel X1 dianggap konstan
X1 = Absensi (check clock) yang merupakan variabel independen ke-1
X2 = Punishment (sanksi) yang merupakan variabel independen ke-2
b. Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Imam
Ghozali, 2011: 97).
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Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai
koefisien korelasi (R), koefisien determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Imam
Ghozali, 2011: 95).
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah biasanya
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak.
Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted R2 agar tidak terjadi bias dalam
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol,
uji tambahan diperlukan yaitu dengan mengguna-kan uji t. Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara
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individual dalam menerangkan variasi variable dependen. Hipotesis nol (Ho) yang
hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol ,atau :
Ho : bi = 0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol ,atau:
HA : bi ≠ 0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.
Cara melakukan uji adalah sebagai berikut :
1) Quick lock : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan
derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat
ditolak bilai nilai t lebih besar dari 2 ( dalam nilai absolut). Dengan kata lain
kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
2) Membandingkan nilai statistik -t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen(Imam
Ghozali, 95).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Gambaran Umum Instansi
1. Sejarah Singkat PT. Pupuk Kaltim
a. Berdirinya perusahaan sampai era 1980-an
PT. Pupuk Kalimantan Timur (disebut juga Pupuk Kaltim) adalah salah satu
anak perusahaan dari PT. Pupuk Indonesia (Persero). PT. Pupuk Kaltim merupakan
perusahaan industri strategis di Indonesia dengan lima unit pabrik Amoniak dan lima
unit pabrik Urea yang terletak dalam satu lokasi yang terletak di Bontang, Kalimantan
Timur dan merupakan anak PT. Pupuk Indonesia Holding Company (dahulu PT
Pupuk Sriwidjaja). Sementara unit pabrik NPK tersebar di tiga kota (Bontang,
Semarang, dan Surabaya), termasuk juga produksi pupuk organik (dinamakan
zeorganik) yang tersebar di lima daerah (Demak, Banyuwangi, Parepare, Bandung,
dan Lombok Timur).
PT Pupuk Kalimantan Timur
Industri/jasa Pupuk dan Amoniak
Didirikan 7 Desember 1977
Kantor pusat Bontang Kalimantan Timur,
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Indonesia
Tokoh
penting
Muhammad Said Didu, Komisaris
Utama
Aas Asikin, Direktur Utama
Produk
NPK Pelangi
Urea Daun Buah
Urea Mandau
Amoniak
ZeOrganik Pupuk Kaltim
Induk PT Pupuk Indonesia
Situs web http://www.pupukkaltim.com
Sumber: Kantor PT Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan 2017
Pada tahun 1977, sebuah proyek pupuk lepas pantai dimulai di atas dua buah
kapal milik Pertamina, produsen minyak Indonesia yang terbesar, yang kemudian
menjadi awal dari berdirinya PT Pupuk Kalimantan Timur. Kesuksesan proyek
tersebut akhirnya mengawali berdirinya sebuah pabrik seluas 493 ha (hektar) yang
tadinya merupakan area hutan yang sangat padat di lereng perbukitan hutan
Kalimantan Timur. Tepatnya pada tanggal 7 Desember 1977, PT Pupuk Kalimantan
Timur (Pupuk Kaltim) resmi berdiri. Bahan baku utama bagi pabrik di Bontang ini
adalah gas alam yang disalurkan melalui pipa dari Muara Badak, sekitar 60 km dari
lokasi pabrik.
Pada awalnya proyek Pupuk Kaltim dikelola oleh Pertamina dengan fasilitas
pabrik pupuk terapung atau pabrik di atas kapal. Karena beberapa pertimbangan
teknis maka sesuai Keppres No.43 tahun 1975 lokasi proyek dialihkan ke darat, dan
melalui Keppres 39 tahun 1976 pengelolaannya diserahkan dari Pertamina ke
Departemen Perindustrian.
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Tahun 1979 pembangunan pabrik Kaltim-1 mulai dilaksanakan dan masa
operasi komersial pertama kali dimulai pada tahun 1987. Pabrik Kaltim-2 mulai
dibangun pada awal tahun 1982 dan diselesaikan 3 bulan lebih cepat dari jadwal yang
ditetapkan serta berhasil mencapai masa operasi komersial lebih cepat dari Kaltim-1,
yaitu pada tahun 1984. Pabrik Kaltim-1 dan pabrik Kaltim-2 diresmikan oleh
Presiden Soeharto pada tanggal 28 Oktober 1984.
Pabrik Kaltim-3 dibangun tahun 1986 dan diresmikan pada tanggal 4 April
1989. Selain itu dibangun pula unit pembuatan urea formaldehyde (UFC-85) dengan
kapasitas 13.000 ton per tahun yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pupuk
urea yang dihasilkan.
b. Era 1990-an sampai sekarang
Pada tanggal 20 November 1996 dibangun pabrik urea unit IV (POPKA)
yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi Amoniak sisa (Ammonia
excess) dan gas CO2 yang terbuang ke atmosfer guna menghasilkan produk urea
granul. Pabrik dengan proyeksi kapasitas produksi 570.000 ton per tahun ini selesai
pada tanggal 12 April 1999. Nilai investasi pembangunan pabrik POPKA sebesar
USD 44 juta dan Rp 139 miliar.
Pabrik Kaltim-4 mulai dibangun pada tahun 1999 dengan proyeksi kapasitas
570.000 ton urea granul dan 330.000 ton amoniak per tahun. Pembangunan pabrik
urea berhasil diselesaikan pada pertengahan tahun 2002, sedangkan pabrik amoniak
diselesaikan pada awal tahun 2003. Pada tahun 2007, Pupuk Kaltim membuat pabrik
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NPK fuse blending di Bontang untuk memproduksi NPK dengan fosfatnya
mengimpor dari Maroko.
Pabrik Kaltim 5 yang rencananya berkapasitas 1,2 juta ton urea per tahun ini
akan segera direalisasikan oleh PKT Pabrik Kaltim-5 itu akan menggantikan
eksistensi pabrik unit pabrik Kaltim-1 yang kemungkinan akan ditutup karena sudah
tua dan kurang efisien. Untuk mendukung operasional Kaltim-5, Pupuk Kaltim juga
akan membangun pabrik amoniak berkapasitas sekitar 600.000 ton pertahun.
Saat ini Pupuk Kaltim memiliki lima buah pabrik pupuk Urea dengan
kapasitas total sebanyak 2,98 juta ton urea per tahun serta empat buah pabrik
Amoniak dengan kapasitas total sebanyak 1,85 juta ton Amoniak per tahun.
Sementara produksi pupuk NPK adalah sebanyak 350.000 ton per tahun dengan
pabriknya ada di tiga kota, yaitu: Bontang, Semarang, dan Surabaya.
Gambar 4.1
Kantor Pemasaran PT. Pupuk Kaltim sulawesi selatan 2017
Sumber: Google search, 2017
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2. Sejarah Singkat Kantor Pemasaran PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulawesi
Selatan
Seiring resmi berdirinya PT Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim)
Tepatnya pada tanggal 7 Desember 1977 di Bontang, maka didirikan pula kantor
perwakilan diberbagai wilayah dan daerah di Seluruh Indonesia. Kantor perwakilan
tersebut berfungsi sebagai kantor pemasaran dan administrasi produk-produk PT.
Pupuk Kaltim untuk didistribusikan sampai ke tangan konsumen.
Di Wilayah Sulawesi Selatan pada tanggal 20 Desember 1983 telah resmi
didirikan Kantor Pemasaran produk-produk PT. Pupuk Kaltim. Kantor tersebut
terletak di komplek perkantoran PT. Pusri Jalan Andi Pangeran Pettarani Kecamatan
Panakkukang Makassar.
Secara geografis Kantor Pemasaran PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulsel terletak
di wilayah kota makassar Barat, berikut peta lokasinya:
Gambar 4.2
Peta Lokasi kantor pemasaran PT. Pupuk Kaltim
Sumber: Google Maps, 2017
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Batas-Batas Wilayah
Sebelah Utara : Jl. Boulevard
Sebelah Timur : Jl. Pengayoman
Sebelah Selatan : Jl. Letjen Hertasning
Sebelah Barat : Jl. Rappocini Raya
3. Visi dan Misi Kantor Kementerian Kantor Pemasaran PT. Pupuk Kaltim
Wilayah Sulawesi Selatan
Adapun Visi Kantor Kementerian Kantor Pemasaran PT. Pupuk Kaltim
Wilayah Sulawesi Selatan yaitu: “Menjadi Perusahaan di bidang industri pupuk,
kimia dan agribisnis kelas dunia yang tumbuh dan berkelanjutan”. Sedangkan
Misinya yaitu :
a. Menjalankan bisnis produk-produk pupuk, kimia serta portofolio investasi
dibidang kimia, agro, energi, trading dan jasa pelayanan pabrik yang bersaing
tinggi.
b. Mengoptimalkan nilai perusahaan melalui bisnis inti dan pengembangan bisnis
baru yang dapat meningkatkan pendapatan dan menunjang Program Kedaulatan
Pangan Nasional.
c. Mengoptimalkan utilisasi sumber daya di lingkungan sekitar maupun pasar
global yang didukung oleh SDM yang berwawasan internasional dengan
menerapkan teknologi terdepan.
d. Memberikan manfaat yang optimum bagi pemegang saham, karyawan dan
masyarakat serta peduli pada lingkungan
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4. Nilai dan Budaya Kerja PT. Pupuk Kaltim
Nilai dan budaya PT. Pupuk Kaltim yang diterapkan Untuk mencapai Visi dan
Misi, Perusahaan membangun Budaya Perusahaan (ACTIVE) yang secara terus-
menerus disosialisasikan kepada pegawai. Budaya kerja tersebut meliputi:
a. Achievement Oriented
Insan Pupuk Kaltim tangguh dan profesional dalam mencapai sasaran Perusahaan
dengan menegakkan nilai-nilai: Profesional dan Tangguh
b. Customer Focus
Insan Pupuk Kaltim selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik dan
berkomitmen pada kepuasan pelanggan dengan menegakkan nilai-nilai: Perhatian
dan Komitmen
c. Teamwork
Insan Pupuk Kaltim harus menjalin sinergi dan bersatu dalam bekerja dengan
mengutamakan nilai-nilai: Sinergi dan Bersatu
d. Integrity
Insan Pupuk Kaltim menjunjung tinggi kejujuran dan bertanggung jawab dengan
menjujung nilai-nilai: Jujur dan Tanggung Jawab
e. Visionary
Insan Pupuk Kaltim selalu berpikir jauh kedepan dan siap menghadapi perubahan
dinamika usaha dengan memperhatikan nilai-nilai: Inovatif dan Adaptif.
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f. Environmentally Friendly, Insan Pupuk Kaltim peduli terhadap lingkungan dan
memberi manfaat bagi masyarakat luas untuk keberlanjutan perusahaan dengan
memperhatikan nilai-nilai: Peduli dan Berkelanjutan
5. Kegiatan Usaha Utama PT. Pupuk Kaltim
a. Industri
Mengolah bahan-bahan mentah tertentu menjadi bahan-bahan pokok yang
diperlukan guna pembuatan pupuk, petrokimia, agrokimia, agroindustri, dan
bahan kimia lainnya serta mengolah bahan pokok tersebut menjadi berbagai jenis
pupuk dan hasil kimia lainnya beserta produk-produk turunannya.
b. Perdagangan
Menyelenggarakan kegiatan distribusi dan perdagangan baik dalam maupun luar
negeri yang berhubungan dengan produk-produk tersebut di atas dan produk-
produk lainnya yang berhubungan dengan perpupukan, petrokimia, agrokimia,
agroindustri, dan kimia lainnya serta kegiatan impor barang, antara lain bahan
baku, bahan penolong atau pembantu, peralatan produksi pupuk dan bahan kimia
lainnya.
c. Jasa
Melaksanakan studi penelitian, pendidikan, pengembangan, desain engginering,
pengantongan (bagging station), konstruksi, pabrikasi, manajemen,
pengoprasiann pabrik, perbaikan atau reparasi, pemeliharaan, konsultasi (kecuali
konsultasi bidang hukum), dan jasa teknis lainnya yang berhubungan dengan
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sektor industri pupuk, petrokimia, agrokimia, agroindustri serta industri kimia
lainnya serta jasa penyuluhan dalam bidang pertanian dan perkebunan.
6. Produk-produk PT. Pupuk Kaltim
Adapun Produk-produk yang dihasilkan PT. Pupuk Kaltim Indonesia yang
dipasarkan melalui departemen pemasaran Sulawesi selatan yaitu:
a. Urea
Adalah senyawa yang larut dalam air, CO(NH3)2, dengan sebagian besar adalah
kandungan nitrogen yang merupakan komponen utama dari urine mamalia dan
organisme lain seperti fungi, sebagai hasil akhir dari metabolisme protein. Pupuk
Urea ini diproduksi dan disiapkan dalam bentuk curah dan butiran.
b. Amonia
Sebuah senyawa kimia yang terbentuk dari dua gas, nitrogen dan hydrogen
dengan formula kimia NH3. Amonia digunakan sebagai bahan baku pada
produksi urea.
c. NPK Pelangi
NPK Pelangi merupakan produk baru yang ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani. Pupuk ini memiliki keunggulan seperti meningkatkan hasil
lebih dari 40%, mudah ditebar dan langsung meresap, batang lebih kokoh dan
tahan rebah, cocok untuk segala jenis tanaman, tanah menjadi lebih subur, hara
tersedia lengkap dan berimbang, terbuat dari bahan bermutu, serta aman untuk
lingkungan. NPK Pelangi dibagi menjadi 4, meliputi: NPK Pelangi MAXI, NPK
Pelangi UNGGUL, NPK Pelangi PRIMA, dan NPK Pelangi SUPER.
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d. Zeorganik
Pupuk organik dari Pupuk Kaltim mengandung komponen bahan C-organik yang
berfungsi meningkatkan kesuburan tanah, juga mengandung mineral nonorganik
yang berfungsi untuk meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (kTk) tanah,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk nonorganik di
samping mengurangi kecepatan penguapan air dari dalam tanah.
7. Struktur Organisasi dan Deskripsi Kegiatan Kantor Departemen Pemasaran
PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
Berdasarkan salinan lampiran surat keputusan direksi PT. Pupuk Kaltim Pusat
Nomor 54/DIR/X/2015 tanggal 12 Oktober 2015 halaman 17 dari 20 yang mengatur
tentang tugas dan fungsi Kantor Departemen Pemasaran Wilayah PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan.
Adapun struktur Struktur Organisasi dan Deskripsi Kegiatan Kantor Departemen
Pemasaran PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan sebagai berikut :
Bagan 4.1
Struktur Organisasi PT. Pupuk Kaltim Wilayah Sulsel
Manager Dept. Pemasaran
Sulsel
Kabag Pemasaran Sulsel
Staf
UMUM
Kepala Adm. &
Keuangan
Staf Pelaksana
-Staf Pemasaran
-Staf Gudang
Account
Executive (AE)
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Keterangan Garis: (Garis Perintah)
(Garis Koordinasi)
Sumber : Kantor Pemasaran PT. Pupuk Kaltim Sulsel, 2017
Sesuai surat keputusan dewan komisaris dan direksi PT. Pupuk Kalimantan
Timur nomor Nomor 54/DIR/X/2015 tanggal 12 Oktober 2015 halaman 17 dari 20
tentang penyempurnaan surat keputusan Direksi tentang struktur organisasi Direksi
dan Managemen pupuk Kaltim. Didalamnya dijabarkan struktur dan fungsi masing-
masing jabatan. Adapun tugas - tugas  Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Para
Kepala Seksi sebagai berikut :
a. Tugas Manager Departemen Pemasaran Wilayah Sulsel
Bertanggung jawab atas pembinaan dan peningkatan kemampuan serta sikap
kerja karyawan di bawah koordinasinya berdasarkan Peraturan Perusahaan.
Kesepakatan Kerja Bersama dan Uraian Jabatan (Job Desc.) sehingga diperoleh
SDM yang profesional dan berkualitas. Selain itu, bertanggung jawab atas segala
kegiatan manajemen pemasaran, pengadminitrasian, pergudangan, dan target
pemasaran diwilayah kerjanya.
b. Tugas Kepala Bagian Pemasaran
Bertanggung jawab atas kegiatan penjualan pupuk bersubsidi yang telah diterima
di gudang Lini III (Tingkat Kabupaten) sampai ke lini IV di seluruh wilayah
kerja Pupuk Kaltim di Propinsi Sulsel & Sulbar serta memantau penyaluran
pupuk agar berlangsung secara 6 tepat (tepat jenis, waktu, tempat, harga, jumlah,
dan mutu) sesuai dengan target  yang telah ditetapkan serta penjualan pupuk non
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subsidi untuk perkebunan dan industri di wilayah kerjanya sesuai dengan target
yang telah ditetapkan.
c. Tugas Account Executive (AE)
Melaksanakan pemantauan penyaluran pupuk bersubsidi oleh Distributor dan
Pengecer dari Lini III - IV, melakukan pengawasan terhadap keluar masuk pupuk
di gudang lini II & III dan melakukan koordinasi dengan tim Pengawas Pupuk &
Pestisida serta Dinas terkait Kabupaten agar distribusi dan penyaluran pupuk di
wilayah kerjanya sesuai dengan peruntukkannya dengan prinsip 6 tepat  (waktu,
tempat, jumlah, jenis, harga, mutu) serta melakukan pengawasan pupuk non
subsidi (perkebunan & industri) di wilayah kerjanya agar tersalurkan sesuai
sasaran target bulanan/tahunan yang telah ditetapkan.
d. Tugas Kepala Administrasi dan Keuangan
Merencanakan kebutuhan dana operasional dan memastikan penerimaan
pendapatan penjualan serta menyelenggarakan administrasi keuangan sesuai
dengan aturan yang baku agar pelaksanaan administrasi keuangan untuk
pendistribusian pupuk dan pelayanan penjualan dapat berjalan dengan baik dan
lancar.
e. Tugas Staf Umum
Mengkoordinasi / melaksanakan kegiatan administrasi umum seperti peng-
administrasian surat masuk dan surat keluar kantor pemasaran. Melaksanakan
tugas-tugas lain yang diperintahkan oleh atasan, untuk keperluan kelancaran
kedinasan baik intern maupun extern Unit kerja.
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f. Tugas Staf Pemasaran
Bertanggung jawab atas kegiatan penjualan pupuk bersubsidi yang telah diterima
di gudang berdasarkan alur tugas kepala bagian pemasaran.
g. Tugas staf Gudang dan Distribusi
Mengelola dan mengatur penyimpanan dan pendistribusian pupuk, kantong dan
sarana pergudangan dari pelabuhan, Gudang lini II sampai ke lini III di Propinsi
Sulsel & Sulbar termasuk merencanakan mutasi antar gudang KP. Sulsel &
Sulbar agar stock dan pendistribusian pupuk berjalan lancar dengan tepat waktu,
kuantitas, kualitas dan tempat. Mengevaluasi jumlah dan kapasitas gudang pupuk
serta sarananya agar gudang yang tersedia sesuai kebutuhan.
B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh penerapan absensi chek clock
dan punishmen (sanksi) terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan . Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penerapan absensi chek clock terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini mengambil 50 orang pegawai sebagai sampel
penelitian.
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan identitas responden
menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik
responden adalah memberikan gambaran objek sampel dalam penelitian ini.
Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis kelamin,
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usia, pendidikan terakhir, masa kerja, dan jabatan. Agar dapat memperjelas
karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan dalam tabel mengenai
data responden sebagai berikut:
a. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda
aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data primer responden berdasarkan
jenis kelamin yang berhasil diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden(Orang)
Persentase
(%)
Laki-Laki
Perempuan
40
10
80
20
Jumlah 50 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang responden, sebagaian
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 40 orang atau 80% dan sisanya adalah
responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 10 orang atau 20%.
Responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan responden
berjenis kelamin perempuan yang bekerja pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi
Selatan.
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b. Karateristik Responden Berdasarkan Usia
Penyajian data responden berdasarkan Usia yang telah dikumpulkan adalah
seagai berikut:
Tabel 4.3
Usia
Usia
(Tahun)
Jumlah Responden
(Orang)
Persentase
(%)
20-25
25-30
30-35
35-40
40-50
2
23
17
6
2
4
46
34
12
4
Jumlah 50 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa untuk umur responden
yang terbanyak adalah umur 25-30 tahun yaitu sebanyak 23 orang atau 46%. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
sebagian besar masih tergolong berusia muda dan merupakan umur yang masih
sangat produktif. Untuk urutan kedua adalah umur 30-35 tahun sebanyak 17 orang
atau 34%. Untuk urutan ketiga adalah umur 35- 40 tahun sebanyak 6 orang atau 12%
diusia seperti ini pegawai yang sudah terbilang tidak muda lagi tetapi memiliki
banyak pengalaman, etos kerja yang kuat tidak mudah mengalami tekanan mental
atau ketidakberdayaan dalam pekerjaan dan komitmen terhadap mutu. Untuk urutan
keempat adalah umur 20- 25 tahun sebanyak 2 orang atau 4%. Urutan paling terakhir
adalah umur 40- 50 tahun sebanyak 2 orang atau 4% jumlah yang sedikit ini
dikarenakan pada usia tersebut seorang pegawai telah mempersiapkan diri untuk
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memasuki masa pensiun.Suprihanto menyatakan bahwa semakin tua individu makin
kecil kemungkinan baginya untuk berhenti/keluar dari pekerjaanya, sehingga
memiliki komitmen yang semakin kuat (Suprihanto, 2003: 21).
c. Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir yang telah
dikumpulkan adalah seagai berikut:
Tabel 4.4
Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden(Orang)
Persentase
(%)
SMA/SMK/ MA
D3 (Diploma)
S1 (Sarjana)
S2 (Magister)
S3 (Doktor)
9
3
33
4
1
18
6
66
8
2
Jumlah 50 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan data bahwa jumlah responden yang
terbanyak adalah dari kelompok responden yang berpendidikan S1 yaitu 33 orang
atau 66%. Pendidikan S2 sebanyak 4 orang atau 8%. Pendidikan Diploma 3 orang
atau 6% dan pendidikan doktor sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan sebagian besar memiliki
pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan responden maka
semakin tinggi kemampuanya dan semakin tinggi kemungkinan keber-hasilannya
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Responden yang berpendidikan SMA sebanyak 9
orang atau 18%.
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d. Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Penyajian data responden berdasarkan masa kerja yang telah dikumpulkan
adalah seagai berikut:
Tabel 4.5
Masa Kerja
Masa Kerja
(Tahun)
Jumlah Responden
(Orang)
Persentase
(%)
1
2
3
4
5
6 >
3
10
8
8
4
17
6
20
16
16
8
34
Jumlah 50 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa lama bekerja pegawai pada Kantor PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan terbanyak adalah 6 tahun ke atas dengan jumlah 17
orang atau 34% dan 2 tahun sebanyak 10 orang atau 20%, hal ini menunjukkan
adanya kesetiaan yang mulai muncul pada setiap pegawai. Kemudian diikuti lama
bekerja 3 tahun dan 4 tahun masing-masing sebanyak 8 orang atau 16% dan yang
terakhir masa kerja 1 tahun dan 5 tahun  masing-masing sebanyak 4 orang atau 8%
dan 3 orang atau 6%. Hal ini disebakan karena didasarkan bahwa pegawai yang telah
lama bekerja menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari pegawai yang
bersangkutan pada organisasi dimana mereka bekerja.
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e. Karateristik Responden Berdasarkan Jabatan
Penyajian data responden berdasarkan Jabatan yang telah dikumpulkan adalah
seagai berikut:
Tabel. 4.6
Status Pegawai
Jabatan Jumlah Responden(Orang)
Persentase
(%)
Organik (PNS)
Non Organik (Kontrak)
13
37
26
74
Jumlah 50 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa status karyawan pegawai pada Kantor PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan terbanyak adalah Staf Non PNS yang berjumlah 37
orang atau 74% dan pegawai/karyawan organik PNS sebanyak 13 orang atau 26%.
Hal ini menunjukkan bahwa didalam Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan
jumlah staf antara PNS dan Non PNS dibedakan yakni karyawan perbantuan lebih
banyak daripada karyawan tetap.
2. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 50 responden
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecendrungan jawaban responden
terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor
jawaban sebagaimana pada lampiran.
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a. Deskripsi Variabel Absensi/Chekclock (X1)
Variabel absensi/chekclock pada penelitian ini diukur melalui 4 indikator
yang dibagi atas masing-masing 3 buah pernyataan 12 total pernyataan dari ketiga
indikator. Hasil tanggapan variabel absensi/chekclock dijelaskan pada tabel 4.7
berikut ini:
Tabel 4.7
Tanggapan responden mengenai Variabel Absensi/Chekclock (X1)
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAHSS S N TS STS
1 X1.A. P1 40 10 0 0 0 50
2 X1.A. P2 24 20 4 2 0 50
3 X1.A. P3 27 20 2 1 0 50
4 X1.B. P1 39 11 0 0 0 50
5 X1.B. P2 43 7 0 0 0 50
6 X1.B. P3 41 9 0 0 0 50
7 X1.C. P1 30 19 1 0 0 50
8 X1.C. P2 25 22 3 0 0 50
9 X1.C. P3 30 20 0 0 0 50
10 X1.D. P1 30 17 3 0 0 50
11 X1.D. P2 27 18 5 0 0 50
12 X1.D.P3 26 23 1 0 0 50
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel
absensi/chekclock. Hal ini terjadi pada seluruh butir pertanyaan dimana sebagian
besar responden memberikan tanggapan sangat setuju dan di urutan setuju.
Hal ini menandakan bahwa variabel absensi/chekclock merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan. Pada pernyataan nomor satu jawaban responden akan
setuju sangat tinggi, pernyataan dari jawaban tersebut adalah saya paham tatacara
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penggunaan mesin absensi chekclok. Pada pernyataan lima dan enam jawaban
responden akan sangat setuju tinggi, pernyataan dari jawaban tersebut adalah saya
bisa saja memanipulasi catatan kartu absensi dan saya paham kartu absensi dapat
disembunyikan dihilangkan dengan sengaja ataupun tidak dengan sengaja. Hal
tersebut menunjukkan adanya pengakuan bahwa mesin absensi checlock datanya
dapat diubah atau dimanipulasi oleh siapa saja yang mengetahui caranya dan berniat
untuk melakukannya.
Meskipun pada pernyataan kedua ada yang memilih untuk netral dan tidak
setuju pernyataan tersebut adalah saya dapat meminta bantuan untuk diabsenkan oleh
rekan kerja yang lebih dahulu hadir, sementara saya terlambat. Itu menandakan
bahwa pegawai Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan masih ada beberapa orang
yang berkomitmen untuk tidak melakukan kegiatan tidak disiplin.
b. Deskripsi Variabel Punishment (X2)
Variabel Punishment pada penelitian ini diukur melalui 3 indikator yang
dikembangkan dalam masing-masing 3 jenis pernyataan dengan 9 total pernyataan
dari ketiga indikator. Hasil tanggapan Variabel Punishment dijelaskan pada tabel 4.8
berikut ini:
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Tabel 4.8
Tanggapan responden mengenai Variabel Punishment (X2)
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAHSS S N TS STS
1 X2.E.P1 23 25 2 0 0 50
2 X2.E.P2 20 22 5 3 0 50
3 X2.E.P3 15 14 16 5 0 50
4 X2.F.P1 20 21 9 0 0 50
5 X2.F.P2 24 18 4 4 0 50
6 X2.F.P3 27 17 6 0 0 50
7 X2.G.P1 26 19 2 2 1 50
8 X2.G.P2 19 20 6 4 1 50
9 X2.G.P3 22 14 12 2 0 50
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan responden mengenai variabel Punishment pada tabel 4.8
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju dan setuju
pada setiap butir pertanyaan, meskipun masih ada beberapa yang menjawab netral
dan tidak setuju. Pada pernyataan ketiga jawaban responden sangat setuju dan setuju
lebih rendah dari jawaban netral, indikator pada pernyataan tersebut adalah saya takut
melakukan tindakan ketidakdisiplinan karena adanya sanksi dan karena kesadaran
sendiri. Hal ini menunjukkan indikasi Fungsi Represif (Pengendalian Sosial setelah
terjadinya pelanggaran) masih tergolong rendah. Masih banyak pegawai yang merasa
tidak takut untuk melakukan tindakan tidak disiplin. Selain itu, pada pernyataan
kesembilan jawaban responden sangat setuju dan setuju sedikit lebih tinggi dengan
jawaban netral, indikator pada pernyataan tersebut adalah fungsi motivasi, yang
pernyataannya adalah saya selalu berusaha memperbaiki diri dari setiap kesalahan
yang pernah saya lakukan. Hal ini berkesinambungan dengan jawaban responden
pada pernyataan ketiga yakni masih ada beberapa pegawai yang pesimis dalam hal
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instropeksi diri dan memperbaiki kesalahan jika telah melanggar kedisiplinan seperti
halnya datang dengan terlambat dan akan selalu mengulanginya dihari yang berbeda
karena tidak adanya perasaan takut dan mawas diri dalam melanggar peraturan. Hal
tersebut didukung dengan jawaban responden yang mengkui bahwa punishment  yang
di terapakan perusahaan masih tergolong lemah sehingga tidak membuat efek jerah
bagi karyawan yang sering melanggar kedisiplinan.
c. Deskripsi Variabel Kedisiplinan Karyawan (Y)
Variabel kedisiplinan karyawan pada penelitian ini diukur melalui 8 buah
indikator yang dikembangkan kedalam masing-masing 3 buah pernyataan dengan 24
total pernyataan dari kedelapan indikator. Hasil tanggapan Variabel kedisiplinan
karyawan dapat dijelaskan pada tabel 4.9 berikut ini:
Tabel 4.9
Tanggapan responden mengenai kedisiplinan karyawan
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAHSS S N TS STS
1 Y.H.P1 21 22 5 2 0 50
2 Y.H.P2 11 18 16 5 0 50
3 Y.H.P3 22 23 3 2 0 50
4 Y.I.P1 20 21 7 2 0 50
5 Y.I.P2 10 28 10 2 0 50
6 Y.I.P3 4 21 22 3 0 50
7 Y.J.P1 12 20 13 5 0 50
8 Y.J.P2 9 20 14 7 0 50
9 Y.J.P3 16 22 11 1 0 50
10 Y.K.P1 8 13 20 9 0 50
11 Y.K.P2 4 12 11 23 0 50
12 Y.K.P3 6 10 13 21 0 50
13 Y.L.P1 21 22 7 0 0 50
14 Y.L.P2 17 23 10 0 0 50
15 Y.L.P3 19 21 9 1 0 50
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NO PERNYATAAN SKOR JUMLAHSS SS SS SS SS
16 Y.M.P1 17 22 9 2 0 50
17 Y.M.P2 13 21 14 2 0 50
18 Y.M.P3 18 24 7 1 0 50
19 Y.N.P1 25 20 4 1 0 50
20 Y.N.P2 14 11 16 9 0 50
21 Y.N.P3 21 25 2 2 0 50
22 Y.O.P1 17 22 9 2 0 50
23 Y.O.P2 17 23 10 0 0 50
24 Y.O.P3 18 24 7 1 0 50
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan responden mengenai kedisiplinan karyawan sesuai dengan Tabel
4.9 sebagian besar responden menyatakan setuju dan sebagian kecil lainnya
menyatakan netral dan tidak setuju terhadap indikator-indikator kedisiplinan yaitu
tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, pengawasan melekat,
sanksi atau hukuman, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan sebagian besar mampu
menjalankan kedisiplinan dan sebagian kecil lainnya belum menjalankan kedisipinan
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab pekerjaan di Kantor PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan.
C. Analisis Data
1. Pengujian Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih
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besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut
dinyatakan valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid (Ghozali,2011:52). Pengujian validitas
selengkapnya dapat dilihat berikut ini :
1) Absensi/Chekclock (X1)
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Validitas Absensi/Chekclock (X1)
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel KETERANGAN
1 X1.A. P1 0,432 0,2787 Valid
2 X1.A. P2 0,424 0,2787 Valid
3 X1.A. P3 0,340 0,2787 Valid
4 X1.B. P1 0,291 0,2787 Valid
5 X1.B. P2 0,355 0,2787 Valid
6 X1.B. P3 0,356 0,2787 Valid
7 X1.C. P1 0,738 0,2787 Valid
8 X1.C. P2 0,397 0,2787 Valid
9 X1.C. P3 0,693 0,2787 Valid
10 X1.D. P1 0,757 0,2787 Valid
11 X1.D. P2 0,746 0,2787 Valid
12 X1.D.P3 0,671 0,2787 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tabel 4.10 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) atau (level 2-tailed) dan n = 50 (N= 50-2)
diperoleh r tabel = 0,2787 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,2787
sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid
untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan
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dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Kantor PT. Pupuk
Kaltim Sulawesi Selatan.
2) Punishment (X2)
Tabel 4.11
Hasil Pengujian Validitas Punishment (X2)
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel KETERANGAN
1 X2.E.P1 0,831 0,2787 Valid
2 X2.E.P2 0,719 0,2787 Valid
3 X2.E.P3 0,779 0,2787 Valid
4 X2.F.P1 0,846 0,2787 Valid
5 X2.F.P2 0,830 0,2787 Valid
6 X2.F.P3 0,923 0,2787 Valid
7 X2.G.P1 0,672 0,2787 Valid
8 X2.G.P2 0,728 0,2787 Valid
9 X2.G.P3 0,816 0,2787 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tabel 4.11 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) atau (level 2-tailed) dan n = 50 (N= 50-2)
diperoleh r tabel = 0,2787 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,2787
sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid
untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Kantor PT. Pupuk
Kaltim Sulawesi Selatan.
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3) Kedisiplinan
Tabel 4.12
Hasil Pengujian Validitas Kedisiplinan (Y)
NO Pernyataan rHitung
R
Tabel KE`TERANGAN
1 Y.H.P1 0,711 0,2787 Valid
2 Y.H.P2 0,718 0,2787 Valid
3 Y.H.P3 0,579 0,2787 Valid
4 Y.I.P1 0,751 0,2787 Valid
5 Y.I.P2 0,773 0,2787 Valid
6 Y.I.P3 0,471 0,2787 Valid
7 Y.J.P1 0,541 0,2787 Valid
8 Y.J.P2 0,492 0,2787 Valid
9 Y.J.P3 0,796 0,2787 Valid
10 Y.K.P1 0,728 0,2787 Valid
11 Y.K.P2 0,679 0,2787 Valid
12 Y.K.P3 0,670 0,2787 Valid
13 Y.L.P1 0,654 0,2787 Valid
14 Y.L.P2 0,703 0,2787 Valid
15 Y.L.P3 0,673 0,2787 Valid
16 Y.M.P1 0,639 0,2787 Valid
17 Y.M.P2 0,645 0,2787 Valid
18 Y.M.P3 0,660 0,2787 Valid
19 Y.N.P1 0,640 0,2787 Valid
20 Y.N.P2 0,595 0,2787 Valid
21 Y.N.P3 0,689 0,2787 Valid
22 Y.O.P1 0,639 0,2787 Valid
23 Y.O.P2 0,648 0,2787 Valid
24 Y.O.P3 0,660 0,2787 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tabel 4.12 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) atau (level 2-tailed) dan n = 50 (N= 50-2)
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diperoleh r tabel = 0,2787 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,2787
sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid
untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Kantor PT. Pupuk
Kaltim Sulawesi Selatan.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika
memberikan nilai (α) 0,70 (Ghozali, 2011: 47). Hasil pengujian realibilitas untuk
masing-masing variabel diringkas pada tabel berikut ini:
Tabel 4.13
Hasil Pengujian Realibilitas
Variabel Cronbach’sAlpha N Of Items
Absensi / Checkclok (X1) 0,758 12
Punishment (X2) 0,927 9
Kedisiplinan Karyawan (Y) 0,943 24
Sumber: Lampiran output SPSS,2017
Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.13 tersebut menunjukkan bahwa semua
variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.70 sehingga
dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner
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adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal
dari grafik distribusi normal (Ghozali, 2011: 160). Untuk mendeteksi normalitas
dapat menggunakan analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. Normal atau
tidaknya data dapat dilihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
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Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas
Sumber: Lampiran output SPSS  2017
Hasil dari uji normalitas di atas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi
secara normal, sebaran data berada disekitas garis diagonal, sehingga model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolineritas
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2011: 103). Dalam penelitian ini untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolenirietas didalam model regresi dapat dilihat dari
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya
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diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas
diantara variable bebas (Ghozali, 2011:104). Hasil uji multikolinieritas dapat
ditunjukkan dalam tabel berikut :
Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolineritas
Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Absensi
Punishment
.564
.564
1.772
1.772
Sumber: Lampiran output SPSS  2017
Tabel 4.14 terlihat bahwa hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai
VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan nilai Tolerance
semua variabel bebas lebih dari 0.10 yang berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas.
c. Uji Autokolerasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu
pada periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2011:110). Menguji apakah dalam
sebuah regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu periode t-1
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Biasanya hal ini terjadi pada regresi yang datanya ada time series atau berdasarkan
waktu berkala. Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan metode Durbin Watson test. Metode Durbin Watson test
hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (firs order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2011:111). Dasar pengambilan
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keputusan: jika d < du atau (4-d) < du, Ho ditolak pada tingkat 2α sehingga secara
statistik terlihat bahwa adanya autokorelasi baik positif maupun negatif secara
signifikan. Pada penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson yang
hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-Watson
1 .813a .660 .646 7.80 2.191
a. Predictors: (Constant), punishment, absensi
b. Dependent Variable: kedisiplinan
Sumber: Lampiran output SPSS  2017
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,191 nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah
sampel 50 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel durbin Watson
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.16
Tabel Durbin Watson
N K=2dL dU
8
.
.
50
0.559
.
.
1.462
1.777
.
.
1.628
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Berdasarkan tabel 4.15 jika nilai DW (2,191) lebih besar dari batas (du) =
1.628 dan kurang dari (4-dU) atau 4-1.628 = 2,372. Maka penjabarannya adalah
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dU<DW<(4-dU) atau 1.628<2,191<2,372. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan tabel keputusan) atau dapat disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, digunakan metode
grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 24 sebagai berikut
Gambar 4.4
Hasil uji heteroskedastisitas
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan , titik-titik yang menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
a. Persamaan Regresi
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua
data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolenieritas dan
terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa
penelitian ini sudah dianggap baik.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat Kedisiplinan pegawai pada Kantor PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, bila nilai variabel bebas Absensi checkclock dan
punishment dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS yang
digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17
Hasil Pengujian Regresi
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T
B Std. Error Beta
(Constant) 10,685 18,982 ,563
Absensi 1,404 ,431 ,306 2,936
Punishment 1,620 ,248 ,739 6,530
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
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Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu
model berikut :
Y = 10,685 + 1.404 X1+1,620X2
Keterangan:
Y = Kedisiplinan
X1 = Variabel bebas yaitu absensi
X2 = Variabel bebas yaitu punishment
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 10,685 angka tersebut
menunjukkan bahwa jika X1 (absensi),  dan X2 (punishment), konstan atau
X=0, maka kedisiplinan karyawan sebesar 10,685.
2) X1 (absensi) menunjukkan nilai koefisien sebesar 1. 404. Hal ini berarti
bahwa jika terjadi peningkatan penyebab absensi sebesar 1% terhadap
instansi maka kedisiplinan juga akan mengalami peningkatan sebesar
variabel pengalinya 1. 404 dengan asumsi variabel independen yang lain
dianggap konstan.
3) X2 (punishment) menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,620 Hal ini berarti
bahwa jika tidak terjadi peningkatan penyebab punishment sebesar 1%
terhadap instansi maka kedisiplinan juga akan mengalami peningkatan
sebesar variabel pengalinya 1,620 dengan asumsi variabel independen yang
lain dianggap konstan.
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b. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali,
2011:97). Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi
model regresi. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahakan kedalam model. Adapun tabel koefisien
determinasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.18
Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .813a .660 .646 7,801
a. Predictors: (Constant), absensi, punishment
b. Dependent Variable: Kedisiplinan
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Berdasarkan Tabel 4.20 besarnya adjusted R2 adalah 0.646, hal ini berarti
64.6% variabel Kedisiplinan dapat dijelaskan dari kedua variabel absensi dan
punishment, sedangkan sisanya (100% - 64.6% = 35.6%) dijelaskan oleh sebab-sebab
yang lain diluar model.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial.
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf
nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih
besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5%
(sig<0.05). Dalam penelitian ini ttabel yang digunakan adalah 1,6759. Hasil uji t dari
masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
Tabel 4.19
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Berdasarkan Tabel 4.21 maka hasil pengujian variabel bebas dijabarkan
sebagai berikut:
1) Variabel absensi menunjukkan nilai thitunglebih besar dari ttabel, (2,936
>1,6759), atau sig < α (0.022<0.05). Berarti variabel absensi berpengaruh
Coefficientsa
Variabel
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10,685 18,982 ,563 ,576
Absensi 1,404 ,431 ,306 2,936 ,022
Punishment 1,620 ,248 ,739 6,530 ,000
a. Dependent Variabel : Prestasi Kerja Pegawai
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
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secara positif signifikan terhadap kedisiplinan pegawai pada Kantor PT.
Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, dengan demikian hipotesis pertama diterima.
2) Variabel punishment menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel,
(6,530>1,6759), atau sig, <α (0,000<0.05). Berarti variabel punishment
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan karyawan
pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, dengan demikian hipotesis
pertama diterima.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial absensi check clock dan
punishment (sanksi) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan
karyawana pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Penjelasan dari masing-
masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Absensi Chekclock terhadap Kedisiplinan Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa variabel
absensi checklock berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan
karyawan pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Hipotesis pertama (H1)
yaitu absensi checkclock berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan karyawan pada pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai thitunglebih besar dari ttabel, (2,936 >1,6759) dan nilai sig < α
(0.022<0.05).
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan absensi
checklock bagi karyawan dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kedisiplinan
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karyawan. Penerapan absensi bagi karyawan dengan menggunakan mesin pencetak
waktu dengan sistem manual berdampak negatif bagi kedisiplinan karyawan.
Absensi chek clock analog terindikasi masih bisa disalah gunakan oleh karyawan
tidak jujur, terjadinya manipulasi dan hilangnya kartu absensi, ketidak akuratan data
absensi masih bisa terjadi, serta data tidak terotomatisasi dengan sistem pelaporan
dan terintegrasi dengan sistem informasi kepegawaian.
Hasil akhir penelitian ini sejalan dengan hasil pra penelitian atau hasil
obeservasi awal sebelumnya yang dilakukan pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi
Selatan. Data hasil penelitian menunjukkan masih banyak karyawan menjawab
indikator pernyataan bahwa sering datang terlambat bekerja tepat waktu dan
memandang bahwa mesin absensi checkclock masih memiliki banyak kelemahan
dibandingkan dengan mesin absensi seperti mesin absensi . Kelemahan mesin absensi
checkclock di antaranya kartu pencatat waktu dapat dipindah-tangankan,
memudahkan karyawan untuk berbuat curang. Karyawan yang curang dapat meminta
bantuan rekan lainnya untuk diabsenkan meskipun datang terlambat. Kemungkinan
terjadinya manipulasi data atau penyetelan pencatatan waktu pada mesin absensi.
Selain itu, kartu absensi dapat dihilangkan. Data manual pada kartu absensi tidak
dapat terotomatisasi sistem pelaporan. Oleh karena itu, data waktu yang dicetak pada
kartu absensi harus diinput manual terlebih dahulu ke sistem komputer.
Absensi adalah daftar kehadiran yang berisi catatan jam datang dan jam
pulang serta alasan atau keterangan kehadirannya, absensi ini berkaitan dengan
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penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau institusi (Eko
Nugroho, 2009:17).
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Maliah Agung Saputra (2015)
seorang dosen tetap fakultas ekonomi UPGRI Palembang yang menyatakan bahwa
disiplin pegawai pada dinas perindustrian dan perdagangan provinsi Sumatera Selatan
positif dan signifikan terhadap Efektivitas penggunaan absensi check clock.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra/ 17: 7
 ُﺪْﻋَو  َءﺎَﺟ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻬَﻠ َـﻓ  ْﻢُﺗْﺄَﺳَأ  ْنِإَو  ْﻢُﻜِﺴُﻔ ْـَﻧِﻷ  ْﻢُﺘْﻨَﺴْﺣَأ  ْﻢُﺘْﻨَﺴْﺣَأ
 ْنِإ
 ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُواﻮُﻠُﺧْﺪَِﻴﻟَو  ِةَﺮِﺧَْﻵااوُءﻮُﺴَﻳ
اًﺮﻴِﺒْﺘ َـﺗ اْﻮَﻠَﻋ ﺎَﻣ اوُﺮﱢـﺒَُﺘِﻴﻟَو  ٍةﱠﺮَﻣ  َلﱠوَأ ﺎَﻤَﻜُﻠَﺧَﺪُﻫ  َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا
Terjemahnya:
Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan
mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya
apa saja yang mereka kuasai.
Kandungan ayat di atas menyebutkan, “Dunia yang ditinggali adalah dunia
aksi dan reaksi. Bila kalian berbuat baik, niscaya kebaikan pula yang akan kalian
saksikan dan bila keburukan yang kalian lakukan, maka keburukan pula yang akan
kalian terima. Kalian telah berbuat satu kerusakan di muka bumi dan akibatnya telah
kalian rasakan, namun sayangnya kalian tidak mengambil pelajaran dan kembali
berbuat kerusakan.
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Berdasarkan pembahasan tersebut, hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan absensi checklclock manual seperti mesin absensi yang digunakan
pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan dapat memberi pengaruh yang besar
secara negatif terhadap kedisiplinan karyawan. Oleh karena itu, semakin baik mesin
absensi yang digunakan maka karyawan tidak memiliki peluang untuk melakukan
perilaku yang melanggar kedisiplinan seperti halnya tindakan manipulasi data absensi
dan kegiantan ketidakdisiplinan lainnya.
2. Pengaruh Punishment terhadap Kedisiplinan Karyawan
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada tabel 4.19 menunjukkan
bahwa variabel punishment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan karyawan atau pegawai pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi
Selatan. Hipotesis kedua (H2) yaitu punishment berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kedisiplinan karyawan pada pada Kantor PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel,
(6,530>1,6759) dan nilai sig < α (0,000<0.05). Berarti variabel punishment
berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan pegawai pada Kantor PT. Pupuk
Kaltim Sulawesi Selatan, dengan demikian hipotesis pertama diterima.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa punishment atau sanksi
dapat memberi pengaruh negatif jika punishment yang diterapkan lemah. Selain itu
penerapan punishment dianggap penting terhadap peningkatkan kedisiplinan
karyawan atau pegawai Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan dalam bekerja.
Selain itu, berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel Punishment pada
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tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju dan
setuju pada setiap butir pernyataan, meskipun masih ada beberapa yang menjawab
netral dan tidak setuju. Pada pernyataan ketiga jawaban responden sangat setuju dan
setuju lebih rendah dari jawaban netral, indikator pada pernyataan tersebut adalah
saya takut melakukan tindakan ketidakdisiplinan karena adanya sanksi dan karena
kesadaran sendiri. Hal ini menunjukkan indikasi Fungsi Represif (Pengendalian
Sosial setelah terjadinya pelanggaran) masih tergolong rendah. Masih banyak
pegawai yang merasa tidak takut untuk melakukan tindakan tidak disiplin. Seperti
halnya datang dengan terlambat dan akan selalu mengulanginya dihari yang berbeda
karena tidak adanya perasaan takut dan mawas diri dalam melanggar peraturan. Hal
tersebut didukung dengan jawaban responden yang mengakui bahwa punishment
yang di terapakan perusahaan masih tergolong lemah sehingga tidak membuat efek
jerah bagi karyawan yang sering melanggar kedisiplinan. Padahal sanksi atau
hukuman yang berat dan sesuai akan berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan.
Selain itu, sanksi yang diterapkan pihak manajemen pada PT. Pupuk Kaltim
Sulawesi Selatan bagi karyawan yang melanggar kedisiplinan terhadap waktu jam
masuk kerja masih tergolong jenis sanksi pelanggaran ringan seperti halnya teguran
lisan biasa, teguran tertulis (surat teguran) dan surat peringatan tingkat rendah.
Namun, tidak sampai pada pemecatan karyawan karena jenis pelanggaran masih
tergolong ringan. Masih banyak karyawan yang sering terlambat datang bekerja tepat
waktu. Padahal sebaiknya penerapan punishment (sanksi) terhadap karyawan yang
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melanggar aturan dan tata tertib perusahaan berupa pemberian surat peringatan sedang
misalnya sanksi pemotongan gaji dan penundaan kenaikan jabatan sanksi hingga berat
sesuai tingkat pelanggaran karyawan yang diharapkan berperan dan berpengaruh
penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Sanksi atas pelanggaran seharusnya tidak terlalu ringan juga tidak terlalu berat
sesuai dengan tingkatan ketidakdisiplinan agar bersifat mendidik dan menjadi
motivasi dalam memelihara kedisiplinan (Hasibuan, 2002:197).
Hal ini sejalan dengan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erna Maeyasari
(2012) yang menyatakan bahwa penerapan absensi check clock berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat daerah kabupaten
Lebak.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Hud/11: 112
Terjemahnya:
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha melihat apa yang kamu
kerjakan”.
Kandungan ayat diatas yaitu, disiplin bukan hanya tepat waktu saja, tetapi juga
patuh pada peraturan-peraturan yang ada. Melaksanakan yang diperintahkan dan
meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Di samping itu juga melakukan perbuatan
tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena selain
bermanfaat bagi kita sendiri juga bermanfaat untuk orang lain.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penerapan absensi
chekclock dan punishment terhadap kedisiplinan karyawan atau pegawai pada
Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uraian penelitian
dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian adalah:
1. Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis pertama, dapat
disimpulkan bahwa absensi chekclock berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan karyawan pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi
Selatan. Hal ini berarti semakin baik mesin absensi yang digunakan maka
karyawan tidak memiliki peluang untuk melakukan perilaku yang melanggar
kedisiplinan seperti halnya tindakan manipulasi data absensi dan kegiantan
ketidakdisiplinan lainnya.
2. Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat
disimpulkan bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan karyawan pada Kantor PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan. Hal
ini berarti semakin tinggi Punishment (sanksi) yang diterapkan kepada
karyawan yang melakukan pelanggaran, maka semakin tinggi pula tingkat
kesadaran setiap individu untuk memelihara kedisiplinan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan absensi chek
clock dan punishment terhadap terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk
Kaltim Sulawesi Selatan, maka peneliti memberikan saran yaitu:
1. Kantor pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan perlu membuat tolak ukur
dan evaluasi kedisiplinan karyawan atau pegawai yang lebih jelas setiap tiga
bulan, sebab disiplin kerja pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku
karyawan sehingga para karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja
secara kooperatif dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan
prestasi kerjanya.
2. Kantor pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan dalam usaha menigkatkan
kedisiplinan kedepannya perlu menerapkan sistem absensi lebih dari
kemampuan mesin checkclock manual seperti halnya mesin absensi finger
print yang sistemnya sudah terotomatisasi dan terintegrasi dengan sistem
kepegawaian agar tidak diimput manual lagi. Selain itu, data absensi tidak
mudah untuk dimanipulasi oleh karyawan yang tidak jujur.
3. Kantor pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan dalam usaha menigkatkan
kedisiplinan kedepannya juga perlu menerapkan punishment atau sanksi yang
bersifat serius dan berat atas pelangggaran yang sesuai. Dengan sanksi
hukuman yang semakin berat akan semakin takut melanggar peraturan
perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.
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Lampiran I
KUESIONER PENELITIAN
AssalamualaikumWr. Wb
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di Kantor PT. Pupuk Kaltim
Wilayah Sulawesi Selatan. Penelitian yang saya lakukan berjudul “Pengaruh
penerapan Absensi Chek Clock dan punishment (sanksi) secara bersama-sama
terhadap kedisiplinan karyawan pada PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan”. Penelitian
ini merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi.
Saya memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan
waktu sejenak guna mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/I menjawab
dengan leluasa, sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/I rasakan, lakukan dan alami,
bukan apa yang seharusnya atau yang ideal. Bapak/Ibu/Sdr/I diharapkan menjawab
dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. Sesuai
dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data.
KesediaanBapak/Ibu/Sdr/I mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi
saya. Akhirnya, saya sampaikan terimakasih atas kerjasamanya. Selamat bekerja dan
semoga sukses !
Petunjuk Pengisian
Bapak/Ibu/Sdr/i sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah penilaian
terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan di
bawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari lima kolom,
dengan keterangan sebagai berikut:
SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1)
Sangat
Setuju
Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
Identitas Responden
Jenis Kelamin :  a. laki-laki (.....) b.Perempuan (…..)
Umur : ..................................................................
Pendidikan terakhir : ..................................................................
Masa Kerja : ..................................................................
1. Variabel Absensi/Chekclock (X1)
NO INDIKATOR DAN PERNYATAAN SS S N TS STS
A. Ketidakjujuran
1 Saya paham tatacara penggunaan mesinabsensi chekclok.
2 saya selalu datang tidak tepat waktu
3
saya biasanya meminta bantuan untuk
diabsenkan oleh rekan kerja yang lebih
dahulu hadir, sementara saya terlambat.
B. Manipulasi dan Hilangnya kartu
Absensi
1 Saya paham bahwa data mesin dankartu absensi dapat dimanipulasi.
2 Saya bisa saja memanipulasi catatankartu absensi
3
Saya paham kartu absensi dapat
disembunyikan, dihilangkan dengan
sengaja ataupun tidak dengan sengaja.
C. Ketidakakuratan Data Absensi
1
Saya paham bahwa penggunaan mesin
absensi chekclock manual seringkali
tidak akurat atau tingkat kesalahan
tinggi.
2
Saya pernah menemukan bukti tidak
keakuratan data mesin pencetak waktu
dalam beroprasi.
3
Saya mengetahui bahwa mesin absensi/
chekclock manual  tidak dapat
menyesuaikan dengan keadaan waktu
jaringan.
D. Otomatisasi sistem pelaporan dan
integrasi dengan sistem informasi
kepegawaian
1
Saya paham bahwa data manual pada
kartu absensi tidak dapat terotomatisasi
sistem pelaporan.
2
Saya paham bahwa data manual pada
kartu absensi tidak dapat terintegrasi
dengan sistem informasi kepegawaian.
3
Saya paham bahwa data waktu yang
dicetak pada kartu absensi harus
diimput manual terlebih dahulu ke
sistem komputer.
2. Variabel Punishment (X2)
NO INDIKATOR DAN PERNYATAAN SS S N TS STS
E. Fungsi Represif (Pengendalian Sosial
setelah terjadinya pelanggaran)
1 Saya tunduk terhadap peraturan yangberlaku dalam perusahaan.
2
Saya paham bahwa punishment yang
diterapkan oleh perusahaan masih
tergolong lemah.
3
Saya takut melakukan tindakan
ketidakdisiplinan karena adanya sanksi
dan karena kesadaran sendiri.
F. Fungsi Pendidikan
1
Saya paham jika penerapan sanksi atas
pelanggaran dapat melatih dan
mendidik karakter para karyawan dalam
menjalankan kedisiplinan
2
Saya paham bahwa tingkat pendidikan
seseorang juga mempengaruhi tingkat
kedisiplinan dalam bekerja.
3
Saya paham bahwa jurusan pendidikan
dan pengalaman seseorang di bidangnya
dapat mempengaruhi kedisiplinan
dalam bekerja.
G. Fungsi Motivasi
1 Saya paham bahwa motivasi dapatmempengaruhi kedisplinan karyawan.
2
Penerapan sanksi berat atas tindakan
kategori berat memotivasi para
karyawan untuk selalu bersikap hati-
hati dalam bertindak.
3
Saya selalu berusaha memperbaiki diri
dari setiap kesalahan yang pernah saya
lakukan.
3. Variabel Kedisiplinan (Y)
NO INDIKATOR DAN PERNYATAAN SS S N TS STS
H. Tujuan dan Kemampuan
1
Saya mampu melaksanakan tugas
individu secara efektif dan efisien
dengan senang hati.
2 Saya akan menjadikan disiplin sebagaikebiasaan dalam bekerja.
3 Saya mampu berpartisipasi dan bekerjasama dengan tim kerja secara disiplin.
I. Teladan Pimpinan
1
Pimpinan mengeluarkan aturan pasti
yang dapat dijadikan pegangan oleh
setiap karyawan
2
Pimpinan selalu menginformasikan
kepada bawahan ketika ingin
meninggalkan tempat, kemana dan
untuk apa.
3 Pimpinan selalu datang tepat waktusesuai jam yang telah ditetapkan.
J. Balas Jasa
1 Saya mampu bekerja dengan disiplintanpa mengharapkan balas jasa (reward)
2
Sikap dan tindakan kedisiplinan saya
terpengaruh dengan besar kecilnya
balas jasa (upah, tunjangan dan reward)
3
Saya seorang karyawan yang mampu
bersikap dan bertindak loyal terhadap
perusahaan tempat saya bekerja
K. Keadilan
1
Pimpinan sering kali melontarkan
pujian kepada bawahan sesuai tempat
dan waktu.
2
Pimpinan memberikan kompensasi
yang setimpal kepada karyawan sesuai
dengan kontribusi terhadap perusahaan .
3
Pimpinan memperlakukan seluruh
karyawan sesuai dengan standar
ketentuan perusahaan.
L. Pengawasan Melekat (Waskat)
1
Pimpinan selalu mengarahkan para
karyawan agar dapat melaksanakan
tugas sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.
2
Pimpinan selalu mengevaluasi setiap
tugas yang telah dikerjakan oleh
karyawan
3
Pimpinan berpatisipasi dalam setiap
upaya peningkatan produktivitas
perusahaan.
M. Sanksi (Hukuman)
1
Saya sadar bahwa sanksi berperan
penting dalam mengubah sikap disiplin
seorang karyawan.
2 Saya siap menerima sanksi jika sayamelanggar aturan perusahaan.
3 Saya paham aturan sanksi perusahaan.
N. Ketegasan
1
Ketegasan pimpinan dapat mendorong
para karyawan agar mengikuti standar
aturan perusahaan
2 Saya menyukai ketegasan pimpinandalam memimpin perusahaan
3
Saya paham, ketegasan pimpinan
berpengaruh terhadap peningkatan
produktifitas kerja setiap karyawan.
O. Hubungan Kemanusiaan
1
Saya paham bahwa hubungan
kemanusiaan yang harmonis akan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik
pada perusahaan
2 Saya memiliki hubungan yang harmonisterhadap seluruh rekan kerja
3
Saya peduli dengan jalinan hubungan
baik sesama rekan kerja demi perbaikan
kinerja terhadap perusahaan.
Jenis Kelamin Usia Pendidikan_Terakhir Masa_Kerja status karyawan
1. Laki- laki 1. 20 tahun- 25 tahun 1. SMA (Sekolah Menengah) 1. Satu Tahun 1. Organik (PNS)
2. Perempuan 2. 25 tahun- 30 tahun 2. D. 1-3 (Diploma) 2. Dua Tahun 2. Non Organik (Kontrak)
3. 30 tahun- 35 tahun 3.S1 (Sarjana) 3. Tiga Tahun
4. 35 tahun- 40 tahun 4.S2 (Magister) 4. Empat Tahun
5. 40 tahun- 50 tahun 5.S3 (Doktor) 5. Lima Tahun
6. 50 tahun- 60 tahun 6.Professor 6. Enam Tahun Keatas
SKOR
Karakteristik Setuju p.1 pernyataan 1
5.SS= Sangat Setuju p.2 pernyataan 2
4.S= Setuju p.3 pernyataan 3
3.N= Netral p.4 pernyataan 4
2.TS= Tidak Setuju
1.STS= Sangat Tidak Setuju
sumber: Data Primer Penelitian, 2017
Lampiran : 2.1
Urutan Pernyataan
Tabel
Pengkodean Tabulasi
p.1 p.2 p.3 Total
1 1 3 3 6 2 5 5 5 15
2 1 3 3 6 2 5 5 5 15
3 1 3 3 6 2 5 4 4 13
4 2 3 3 6 2 5 5 5 15
5 2 4 3 6 2 5 4 5 14
6 1 4 3 6 2 5 5 5 15
7 1 3 3 6 2 5 4 5 14
8 2 3 3 6 2 5 4 5 14
9 2 2 3 6 2 5 4 4 13
10 2 3 3 6 2 5 5 5 15
11 2 2 3 6 2 5 5 5 15
12 1 2 3 6 2 5 5 5 15
13 1 2 3 6 2 5 5 5 15
14 1 2 3 6 2 5 5 5 15
15 1 3 3 6 2 5 4 4 13
16 1 2 1 6 2 5 4 4 13
17 1 2 1 6 2 5 4 4 13
18 1 1 1 3 2 4 5 5 14
19 1 2 2 5 2 4 5 5 14
20 1 3 3 5 2 5 4 4 13
21 1 2 1 5 2 4 5 5 14
22 1 3 3 3 2 5 5 5 15
23 2 3 2 3 2 5 5 5 15
24 1 2 1 3 2 5 4 4 13
25 2 2 2 2 2 5 5 5 15
26 1 2 3 2 2 5 3 3 11
27 1 2 3 2 2 5 5 5 15
28 1 2 1 2 2 5 4 4 13
29 1 2 1 4 2 5 5 5 15
30 1 2 1 4 2 4 2 3 9
31 1 2 1 4 2 4 5 5 14
32 2 2 3 4 2 5 4 4 13
33 1 2 3 4 2 4 5 5 14
34 2 2 3 4 2 4 4 4 12
35 1 2 3 1 2 4 3 4 11
36 1 2 3 1 2 4 3 4 11
37 1 1 3 1 2 4 3 4 11
38 1 3 3 3 1 5 4 4 13
39 1 5 4 4 1 5 2 2 9
40 1 4 4 3 1 5 4 4 13
41 1 4 4 5 1 5 5 5 15
42 1 4 4 2 1 5 5 5 15
43 1 5 5 3 1 5 4 4 13
44 1 3 3 2 1 5 5 5 15
45 1 2 3 4 1 5 4 4 13
46 1 3 3 2 1 5 4 4 13
47 1 3 3 3 1 5 5 5 15
48 1 3 3 2 1 5 4 4 13
49 1 4 3 2 1 5 5 5 15
50 1 3 3 2 1 5 4 4 13
sumber: Data Primer Penelitian, 2016
Lampiran : 2.2
Data Hasil Angket
Jenis Kelamin Pendidikan TerakhirUsia Masa Kerja
No INDIKATOR/Pernyataan
1. Variabel Absensi/Chekclock (X1)
Status Karyawan
TOTAL
Karakteristik Responden
Ketidakjujuran (A)
p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total
5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 4 4 4 12 4 5 4 13 5 4 3 12
5 5 5 15 4 5 4 13 5 5 4 14 4 4 5 13 4 5 5 14 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14 4 4 5 13 5 5 5 15 4 5 5 14
4 5 5 14 5 4 5 14 5 5 5 15 5 4 4 13 4 4 4 12 5 5 4 14
5 5 5 15 4 5 5 14 5 4 4 13 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15
4 5 5 14 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12
5 5 5 15 4 5 4 13 5 4 4 13 4 4 3 11 4 5 5 14 4 4 4 12
5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 3 13 5 4 4 13 5 5 4 14
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 4 5 5 14 5 5 4 14
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 3 4 12 5 4 5 14 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 4 5 5 14 5 5 3 13
5 5 5 15 5 4 4 13 4 4 5 13 4 4 3 11 3 4 4 11 4 3 4 11
4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 5 14 4 2 3 9 4 4 4 12 4 3 4 11
5 4 5 14 5 5 5 15 5 4 4 13 4 4 5 13 4 5 5 14 4 3 3 10
5 4 5 14 4 5 4 13 4 4 4 12 4 3 3 10 4 3 4 11 4 4 4 12
5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 12 4 2 3 9 4 4 4 12 4 4 4 12
5 5 5 15 4 5 4 13 3 3 4 10 4 4 2 10 3 3 3 9 3 3 2 8
5 5 5 15 5 4 5 14 4 4 4 12 4 2 2 8 3 2 3 8 4 4 2 10
5 5 5 15 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 3 11 4 2 4 10 4 3 4 11
5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 5 15 2 4 5 11
5 5 5 15 5 4 5 14 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14
5 5 5 15 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 3 11 3 2 3 8 4 4 3 11
5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 14 5 2 4 11
5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 4 2 4 10
5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 3 13 5 5 5 15 2 4 5 11
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12 4 2 3 9
5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 3 12
5 5 5 15 3 4 4 11 4 4 3 11 4 4 2 10 3 3 3 9 4 2 3 9
5 5 5 15 4 5 4 13 4 3 4 11 4 4 3 11 3 4 4 11 4 4 4 12
4 5 4 13 4 4 4 12 3 4 4 11 3 3 2 8 3 3 3 9 1 3 3 7
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 4 4 4 12 3 3 4 10 3 3 2 8 3 2 3 8 3 1 3 7
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 3 12 5 5 5 15 5 4 5 14
5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11
4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 3 13 5 4 5 14 5 5 5 15
5 4 5 14 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 3 11
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14
5 5 5 15 5 3 5 13 5 5 5 15 5 5 3 13 4 4 5 13 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14
5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 4 5 14
4 5 4 13 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15
4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 5 15
4 5 4 13 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
679 723 681 674 619 644
Data Hasil Angket
INDIKATOR/Pernyataan
1. Variabel Absensi/Chekclock (X1)
Fungsi Represif (E) Fungsi Pendidikan (F)
2. Variabel Punishment (X2)
Ketidakakuratan Data Absensi (C) Otomatisasi dan integrasi sistem pelaporan (D) Fungsi Motivasi (G)
INDIKATOR/Pernyataan
Manipulasi dan Hilangnya kartu Absensi (B)
p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total p.1 p.2 p.3 Total
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 2 5 10 5 4 4 13 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 12
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 2 5 10 4 4 5 13 5 3 4 12 4 4 5 13 5 5 4 14
5 4 5 14 4 4 3 11 5 3 4 12 4 2 2 8 4 4 4 12 5 3 4 12 4 2 4 10 5 5 4 14
4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 3 9 4 4 5 13 5 3 4 12 5 4 5 14 5 5 4 14
5 4 5 14 5 4 3 12 4 3 5 12 3 2 2 7 4 4 4 12 3 3 4 10 5 4 4 13 3 3 4 10
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 2 2 7 4 4 4 12 5 3 4 12 4 2 4 10 5 3 4 12
4 4 5 13 4 3 3 10 4 4 4 12 3 2 2 7 4 4 4 12 4 3 3 10 4 3 4 11 4 4 3 11
4 4 5 13 5 4 4 13 4 3 4 11 3 2 2 7 5 5 5 15 2 2 3 7 5 4 5 14 2 3 3 8
5 5 5 15 4 4 3 11 5 4 4 13 3 2 2 7 4 4 4 12 4 4 5 13 4 2 4 10 4 4 5 13
4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 4 11 3 3 3 9 5 5 5 15 4 4 5 13 5 4 5 14 4 4 5 13
5 4 5 14 5 4 4 13 4 2 4 10 2 2 2 6 3 3 3 9 3 3 5 11 5 3 5 13 3 5 5 13
4 5 5 14 4 4 4 12 5 4 4 13 2 2 2 6 4 4 4 12 3 3 5 11 5 4 4 13 3 4 5 12
4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 2 2 2 6 5 3 2 10 4 4 5 13 4 3 4 11 4 4 5 13
4 4 4 12 4 4 3 11 4 2 4 10 2 2 2 6 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 5 12 3 3 3 9 5 3 3 11 4 4 4 12 2 4 4 10 4 4 4 12
4 2 4 10 4 3 3 10 2 3 4 9 3 2 2 7 4 4 4 12 4 4 4 12 4 2 4 10 4 4 4 12
4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 2 2 2 6 3 3 3 9 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
2 3 2 7 2 2 4 8 4 2 3 9 3 2 2 7 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12
4 3 4 11 4 4 4 12 3 2 3 8 3 2 2 7 5 3 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
4 3 4 11 4 2 3 9 3 3 4 10 3 2 2 7 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12
5 2 5 12 5 4 3 12 4 3 4 11 4 4 3 11 5 5 5 15 4 4 4 12 5 2 5 12 4 4 4 12
4 2 4 10 5 4 4 13 4 2 5 11 4 4 3 11 5 5 5 15 4 4 4 12 5 3 5 13 4 4 4 12
4 3 2 9 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 2 6 4 4 4 12 5 5 5 15 4 3 4 11 5 5 5 15
5 3 4 12 4 4 3 11 3 4 5 12 3 3 3 9 5 5 5 15 4 4 4 12 5 2 5 12 4 4 4 12
4 3 3 10 4 4 3 11 3 3 4 10 2 2 2 6 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 4 12
5 3 4 12 5 4 3 12 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 3 9 3 3 4 10 5 2 5 12 3 3 4 10
3 3 4 10 3 3 3 9 3 4 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 3 9 4 3 4 11 3 3 3 9
3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 9 3 2 2 7 4 4 4 12 3 3 3 9 4 2 4 10 3 3 3 9
3 2 3 8 3 3 3 9 2 3 3 8 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 3 9 4 3 4 11 3 3 3 9
2 3 4 9 3 3 3 9 3 4 3 10 3 2 2 7 4 4 4 12 5 5 5 15 3 3 3 9 5 5 5 15
3 2 4 9 2 4 2 8 4 4 2 10 2 3 3 8 3 3 3 9 2 2 2 6 3 2 2 7 2 3 2 7
5 4 4 13 5 4 2 11 2 4 5 11 5 4 4 13 3 3 3 9 5 5 5 15 5 3 5 13 5 5 5 15
3 3 4 10 3 3 2 8 3 4 3 10 2 2 2 6 3 3 3 9 4 4 4 12 3 5 2 10 4 4 4 12
5 5 4 14 5 4 4 13 5 2 5 12 4 3 3 10 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12
4 3 4 11 3 3 3 9 3 2 3 8 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12
4 3 4 11 3 3 3 9 3 4 3 10 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 3 12 4 4 4 12
5 4 5 14 5 4 5 14 2 5 4 11 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 5 3 4 12 3 3 3 9
4 3 4 11 4 4 3 11 3 4 4 11 3 2 2 7 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12
5 5 5 15 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 3 3 3 9 5 5 5 15 3 3 3 9
5 4 5 14 5 5 5 15 2 5 5 12 5 3 3 11 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 3 13 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14 5 4 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 3 5 13 5 5 5 15
5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 4 14 5 4 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12
5 4 5 14 5 5 4 14 4 5 5 14 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 4 5 14 5 5 4 14 4 5 5 14 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
625 612 581 573 468 629 608 614
Hubungan Kemanusiaan (O)
3. Variabel Kedisiplinan (Y)
INDIKATOR/Pernyataan
Tujuan dan Kemampuan (H) Teladan Pimpinan (I) Balas Jasa (J) Keadilan (K) Pengawasan Melekat/Waskat (L) Sanksi/Hukuman (M) Ketegasan (N)
A B C D subTOTAL X1 E F G SubTotal X2 H I J K L M N O SubTotal Y
15 15 14 15 59 12 13 12 37 12 12 12 10 13 12 13 12 96
15 15 13 14 57 13 14 15 42 12 12 12 10 13 12 13 14 98
13 15 15 14 57 13 15 14 42 14 11 12 8 12 12 10 14 93
15 14 14 15 58 13 12 14 39 11 12 12 9 13 12 14 14 97
14 15 14 13 56 14 15 15 44 14 12 12 7 12 10 13 10 90
15 14 12 14 55 11 12 12 35 12 12 12 7 12 12 10 12 89
14 15 13 13 55 11 14 12 37 13 10 12 7 12 10 11 11 86
14 14 15 15 58 13 13 14 40 13 13 11 7 15 7 14 8 88
13 15 15 15 58 14 14 14 42 15 11 13 7 12 13 10 13 94
15 15 15 15 60 12 15 15 42 13 12 11 9 15 13 14 13 100
15 15 15 15 60 12 14 15 41 14 13 10 6 9 11 13 13 89
15 15 15 15 60 14 14 13 41 14 12 13 6 12 11 13 12 93
15 15 13 13 56 11 11 11 33 12 12 11 6 10 13 11 13 88
15 12 12 14 53 9 12 11 32 12 11 10 6 12 12 12 12 87
13 14 15 13 55 13 14 10 37 13 12 12 9 11 12 10 12 91
13 14 13 12 52 10 11 12 33 10 10 9 7 12 12 10 12 82
13 15 15 12 55 9 12 12 33 10 12 12 6 9 12 12 12 85
14 15 13 10 52 10 9 8 27 7 8 9 7 12 12 11 12 78
14 15 14 12 55 8 8 10 26 11 12 8 7 11 12 12 12 85
13 15 13 12 53 11 10 11 32 11 9 10 7 12 12 11 12 84
14 15 14 15 58 14 15 11 40 12 12 11 11 15 12 12 12 97
15 15 14 14 58 15 15 14 44 10 13 11 11 15 12 13 12 97
15 15 11 12 53 11 8 11 30 9 10 9 6 12 15 11 15 87
13 15 14 15 57 15 14 11 40 12 11 12 9 15 12 12 12 95
15 15 12 12 54 11 12 10 33 10 11 10 6 12 12 10 12 83
11 15 14 15 55 13 15 11 39 12 12 9 12 9 10 12 10 86
15 12 12 12 51 11 12 9 32 10 9 10 12 12 9 11 9 82
13 15 12 12 52 12 12 12 36 10 9 9 7 12 9 10 9 75
15 15 11 11 52 10 9 9 28 8 9 8 9 12 9 11 9 75
9 15 13 11 48 11 11 12 34 9 9 10 7 12 15 9 15 86
14 13 12 11 50 8 9 7 24 9 8 10 8 9 6 7 7 64
13 15 15 15 58 14 15 15 44 13 11 11 13 9 15 13 15 100
14 15 12 10 51 8 8 7 23 10 8 10 6 9 12 10 12 77
12 15 15 15 57 12 15 14 41 14 13 12 10 15 12 15 12 103
11 15 12 12 50 12 12 11 35 11 9 8 10 12 12 11 12 85
11 12 12 12 47 12 12 11 35 11 9 10 10 12 12 12 12 88
11 13 15 15 54 13 14 15 42 14 14 11 9 9 9 12 9 87
13 14 11 11 49 12 11 11 34 11 11 11 7 12 12 13 12 89
9 15 15 14 53 15 15 14 44 15 13 15 15 15 9 15 9 106
13 15 13 15 56 13 13 15 41 14 15 12 11 15 15 15 15 112
15 15 15 14 59 15 15 15 45 15 13 15 15 15 15 14 15 117
15 15 15 15 60 13 15 15 43 15 13 14 15 15 15 15 15 117
13 15 15 14 57 15 15 14 44 15 15 14 13 15 15 13 15 115
15 15 15 15 60 14 15 14 43 15 14 14 13 15 15 15 15 116
13 13 12 11 49 12 12 12 36 12 12 13 12 12 12 11 12 96
13 13 15 15 56 15 15 15 45 14 14 14 12 15 15 15 15 114
15 15 14 15 59 15 14 15 44 14 14 14 12 15 15 15 15 114
13 13 15 15 56 15 14 15 44 15 14 15 12 15 15 15 15 116
15 13 14 15 57 15 15 15 45 15 14 14 12 15 15 15 15 115
13 15 14 15 57 15 15 15 45 15 14 14 15 15 15 15 15 118
620 TOTAL 679 723 681 674 2757 TOTAL 619 644 625 1888 TOTAL 612 581 573 468 629 608 614 620 4705
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M-2138
        DATA KARYAWAN NON ORGANIK DAN ORGANIK DEPT. PEMASARAN PSO 2
BAGIAN PEMASARAN SULAWESI 1
NO NPK
M-2140
M-2148
E201100100148
M-2327
M-2333
M-2334
M-2142
M-2326
M-2033
M-1777
K-12279
E20110100004
E201100100145
E201100100146
E.201100100147
E201100100005
E201100100002
E.201500100288
E201200100154
E201200100149
E201200100155
E.201400100302
E.201400100285
E.201400100286
E.201500100285
E.201500100287
8702743
E.201500100289
E. 201500100293
E. 201600100298
E. 201600100299
E. 201600100296
E. 201600100295
E. 201600100297
E.201600100300
E. 201600100301
E. 201600100302
8802961
8302175
43
44
45
46
47
48
49
50
8301949
8302103
8200608
8802982
8402274
8502542
8200829
Adm. Keuangan PSO 2 Sarjana
Pelayanan Umum Sarjana
Adm. Gud. & Distr. (Dept. Distribusi) Sarjana
Adm. Pemasaran Sulsel Sarjana
Sekretaris PSO 2 Sarjana
Adm. Gud. & Distr. (Dept. Distribusi) Sarjana
Adm. Keuangan PSO 2 Sarjana
Adm. Keuangan PSO 2 Sarjana
Adm. Pemasaran Sulsel Sarjana
Adm. Keuangan PSO 2 Sarjana
Adm. Keuangan PSO 2 Sarjana
Adm. Pemasaran Sulsel Sarjana
Assisten AE Sarjana
Assisten AE Sarjana
Assisten AE Sarjana
Security Shift SMA
Security Shift SMA
Security Shift SMA
Assisten AE Diploma 3
Adm. Umum Sarjana
Adm. Umum SMA
Adm. GP3K Sarjana
Adm. GP3K Diploma 3
Adm. Gud. & Distr. (Dept. Distribusi) SMA
Adm. GP3K Diploma 3
Assisten AE Sarjana
Adm. Umum Sarjana
Driver Operasional SMA
taman & lingkungan SMA
Office Boy SMA
Cleaning Service SMA
Assisten AE Sarjana
Assisten AE Sarjana
Assisten AE Sarjana
Assisten AE Sarjana
Assisten AE Sarjana
Security Non Shift Sarjana
STAF GUDANG & DISTRIBUSI Sarjana
Manager Pemasaran PSO 2 Magister
Superintendent Pemasaran Sulsel Magister
Staf Umum PSO 2 Magister
Plt. Staf Keuangan PSO 2 Magister
        DATA KARYAWAN NON ORGANIK DAN ORGANIK DEPT. PEMASARAN PSO 2
BAGIAN PEMASARAN SULAWESI 1
JABATAN PENDIDIKAN TERAKHIR
Superintendent Operasional Distr. Wil. II Doktor
Staf Pemasaran Sulsel Sarjana
Account Executive Maros Sarjana
Account Executive Palopo Sarjana
Account Executive Wajo Sarjana
Account Executive Pinrang Sarjana
Account Executive Takalar Sarjana
Account Executive Bulukumba Sarjana
1 D / 28 1-Oct-03 11 TAHUN Makassar Bulanan
1 D / 26 1-Oct-03 11 TAHUN Makassar Bulanan
1 D / 28 1-Oct-03 11 TAHUN Makassar Bulanan
1 C / 21 1-Oct-06 11 TAHUN Makassar Bulanan
1 B / 5 28-Mar-07 7 TAHUN Makassar Bulanan
1 B / 5 28-Mar-07 7 TAHUN Makassar Bulanan
1 D / 28 1-Apr-04 10 TAHUN Makassar Bulanan
1 C / 21 1-Oct-06 8 TAHUN Makassar Bulanan
1 C / 32 Agustus 2007 7 TAHUN Makassar Bulanan
2 A / 18 23-Des-96 18 TAHUN Makassar Bulanan
14-Oct-08 9 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-11 6 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-11 6 TAHUN Enrekang Bulanan
1-Jan-11 6 TAHUN Gowa Bulanan
1-Jan-11 6 TAHUN Sinjai Bulanan
1-Jan-11 6 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-11 6 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-14 3 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jul-12 5 TAHUN Luwu Bulanan
18-Jun-12 5 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jul-12 5 TAHUN Makassar Bulanan
01-Jan-2014 3 TAHUN Makassar Bulanan
01-Jan-2014 3 TAHUN Makassar Bulanan
11-Okt-2014 3 TAHUN Makassar Bulanan
11-Feb-2015 2 TAHUN Makassar Bulanan
11-Feb-2015 2 TAHUN Bantaeng Bulanan
11-Feb-2015 2 TAHUN Makassar Bulanan
2 TAHUN Makassar Bulanan
4 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-2013 4 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-2013 4 TAHUN Makassar Bulanan
1-Jan-2016 4 TAHUN Luwu Timur Bulanan
1-Jan-2013 4 TAHUN Tana Toraja Bulanan
1-Jan-2016 1 TAHUN Wajo Bulanan
11-Mar-2016 1 TAHUN Barru Bulanan
11-Mar-2016 1 TAHUN Soppeng Bulanan
11-Mar-2016 1 TAHUN Makassar Bulanan
3 thun Makassar Bulanan
4 tahun Sul.1, Sul.2, Sul.3 & KalimantanBulanan
3 tahun Sulsel Bulanan
5 TAHUN Sul.1, Sul.2, Sul.3 & KalimantanBulanan
2 TAHUN Sul.1, Sul.2, Sul.3 & KalimantanBulanan
        DATA KARYAWAN NON ORGANIK DAN ORGANIK DEPT. PEMASARAN PSO 2
BAGIAN PEMASARAN SULAWESI 1
GOLONGAN TMB MASA KERJA LOKASI STATUS GAJI
3 TAHUN Sul.1, Sul.2, Sul.3 & KalimantanBulanan
2 TAHUN Sulsel Bulanan
4 tahun Maros, Pangkep, Barru, & Pare-PareBulan n
2 TAHUN Palopo & Luwu RayaBulanan
3 TAHUN Wajo & SidrapBulanan
2 TAHUN Enrekang, Pinrang, Tator, Toraja UtaraBulanan
2 TAHUN Bone dan SinjaiBulanan
2 TAHUN Bulukumba, Selayar & BantaengBulanan
JENIS
KELAMIN USIA
L/P
KNE L 34
KNE L 35
KNE L 34
KNE P 34
KNE P 36
KNE L 36
KNE L 33
KNE P 35
KNE L 30
KNE P 34
YUM P 29
CSR-Mks L 28
CSR-Mks L 30
CSR-Mks L 28
CSR-Mks L 32
CSR-Mks L 27
CSR-Mks L 28
CSR-Mks L 25
CSR-Mks L 29
CSR-Mks L 32
CSR-Mks L 27
CSR-Mks P 32
CSR-Mks P 30
CSR-Mks L 25
CSR-Mks P 27
CSR-Mks L 29
CSR-Mks L 26
CSR-Mks L 27
CSR-Mks L 29
CSR-Mks L 27
CSR-Mks L 28
CSR-Mks P 27
CSR-Mks L 29
CSR-Mks P 27
CSR-Mks L 28
CSR-Mks L 26
CSR-Mks L 25
ORGANIK L 33
ORGANIK L 42
ORGANIK L 40
ORGANIK L 39
ORGANIK L 40
        DATA KARYAWAN NON ORGANIK DAN ORGANIK DEPT. PEMASARAN PSO 2
BAGIAN PEMASARAN SULAWESI 1
PROVIDER
ORGANIK L 45
ORGANIK L 32
ORGANIK L 29
ORGANIK L 32
ORGANIK L 34
ORGANIK L 35
ORGANIK L 36
ORGANIK L 35
*Keterangan
TMB                : Tgl Mulai Bekerja 24
Provider        : Perusahaan Penyuplai Tenaga Kerja CSR KNE
Karyawan Non Organik Laki-Laki 27 Org
Karyawan Non Organik Perempuan 10 Org
Karyawan Organik Laki-laki 13 Org
Karyawan Organik Perempuan 0 Org
Grand Total Karyawan Perbantuan 37 Org
Grand Total Karyawan Organik 13 Org
Sumber: (Kantor Perwakilan PT. Pupuk Kaltim Sulawesi Selatan, 2016)



Lampiran 3
TABEL T dan R product moment dengan signifikansi 5%
df Tabel t onetail
Tabel t
two tail
Tabel r
one tile
Tabel r
two tail
1 6.3138 12.7062 0.9877 0.9969
2 2.9200 4.3027 0.9000 0.9500
3 2.3534 3.1824 0.8054 0.8783
4 2.1318 2.7764 0.7293 0.8114
5 2.0150 2.5706 0.6694 0.7545
6 1.9432 2.4469 0.6215 0.7067
7 1.8946 2.3646 0.5822 0.6664
8 1.8595 2.3060 0.5494 0.6319
9 1.8331 2.2622 0.5214 0.6021
10 1.8125 2.2281 0.4973 0.5760
11 1.7959 2.2010 0.4762 0.5529
12 1.7832 2.1788 0.4575 0.5324
13 1.7709 2.1604 0.4409 0.5140
14 1.7613 2.1448 0.4259 0.4973
15 1.7531 2.1314 0.4124 0.4821
16 1.7459 2.1199 0.4000 0.4683
17 1.7396 2.1098 0.3887 0.4555
18 1.7341 2.1009 0.3783 0.4438
19 1.7291 2.0930 0.3687 0.4329
20 1.7247 2.0860 0.3598 0.4227
21 1.7207 2.0796 0.3515 0.4132
22 1.7171 2.0739 0.3438 0.4044
23 1.7139 2.0687 0.3365 0.3961
24 1.7109 2.0639 0.3297 0.3882
25 1.7081 2.0595 0.3233 0.3809
26 1.7056 2.0555 0.3172 0.3739
27 1.7033 2.0518 0.3115 0.3673
28 1.7011 2.0484 0.3061 0.3610
29 1.6991 2.0452 0.3009 0.3550
30 1.6973 2.0423 0.2960 0.3494
31 1.6955 2.0395 0.2913 0.3440
32 1.6939 2.0369 0.2869 0.3388
33 1.6924 2.0345 0.2826 0.3338
34 1.6909 2.0322 0.2785 0.3291
35 1.6896 2.0301 0.2746 0.3246
36 1.6883 2.0281 0.2709 0.3202
37 1.6871 2.0262 0.2673 0.3160
38 1.6860 2.0244 0.2638 0.3120
39 1.6849 2.0227 0.2605 0.3081
40 1.6839 2.0211 0.2573 0.3044
41 1.6829 2.0195 0.2542 0.3008
42 1.6820 2.0181 0.2512 0.2973
43 1.6811 2.0167 0.2483 0.2940
44 1.6802 2.0154 0.2455 0.2907
45 1.6794 2.0141 0.2429 0.2876
46 1.6787 2.0129 0.2403 0.2845
47 1.6779 2.0107 0.2377 0.2816
48 1.6772 2.0106 0.2353 0.2787
49 1.6766 2.0096 0.2329 0.2759
50 1.6759 2.0086 0.2306 0.2732
51 1.6753 2.0076 0.2284 0.2706
52 1.6747 2.0066 0.2262 0.2681
53 1.6741 2.0057 0.2241 0.2656
54 1.6736 2.0049 0.2221 0.2632
55 1.6730 2.0040 0.2201 0.2609
56 1.6725 2.0032 0.2181 0.2586
57 1.6720 2.0025 0.2162 0.2564
58 1.6716 2.0017 0.2144 0.2542
59 1.6711 2.0010 0.2126 0.2521
60 1.6706 2.0003 0.2108 0.2500
61 1.6702 1.9996 0.2091 0.2461
62 1.6698 1.9990 0.2075 0.2480
63 1.6694 1.9983 0.2058 0.2441
64 1.6690 1.9977 0.2042 0.2423
65 1.6686 1.9971 0.2027 0.2404
66 1.6683 1.9966 0.2012 0.2387
67 1.6679 1.9960 0.1997 0.2369
68 1.6676 1.9955 0.1982 0.2352
69 1.6672 1.9949 0.1968 0.2335
70 1.6669 1.9944 0.1954 0.2319
dst. --------- --------- --------- ---------
Sumber: (Ghozali, 2016 : 463)
Keterangan: 0.2787 adalah r tabel dari (n-2) atau 50 – 2 = 48, two tail.
1.6759 adalah t tabel dari n = 50, one tail.
Lampiran 5
Hasil Output SPSS Versi 24
1. Hasil Output Spss Berdasarkan Karakteristik Responden
a. Karakteristik Jenis Kelamin
jenis_kelamin
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid laki-laki 40 80,0 80,0 80,0
perempuan 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
b. Karakteristik Usia
Usia
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 20-25 tahun 2 4,0 4,0 4,0
25-30 tahun 23 46,0 46,0 50,0
30-35 tahun 17 34,0 34,0 84,0
35-40 tahun 6 12,0 12,0 96,0
40-50 tahun 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
c. Karakteristik Pendidikan Terakhir
pendidikan_terakhir
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid SMA/SMK/MA/sede
rajat
9 18,0 18,0 18,0
D. 1-3 (Diploma) 3 6,0 6,0 24,0
S1 (Sarjana) 33 66,0 66,0 90,0
S2 (Magister) 4 8,0 8,0 98,0
S3 (Doktor) 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
d. Karakteristik Masa Kerja
masa_kerja
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 tahun 3 6,0 6,0 6,0
2 tahun 10 20,0 20,0 26,0
3 tahun 8 16,0 16,0 42,0
4 tahun 8 16,0 16,0 58,0
5 tahun 4 8,0 8,0 66,0
6> (enam tahun ke
atas)
17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
e. Karakteristik Status Karyawan
status_karyawan
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid organik (pns) 13 26,0 26,0 26,0
non organik
(kontrak)
37 74,0 74,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
2. Hasil Output Spss Berdasarkan Deskripsi data Pernyataan
a. Deskripsi data Pernyataan X1 (Absensi)
X1.A.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid S (Setuju) 10 20,0 20,0 20,0
SS (Sangat
Setuju)
40 80,0 80,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.A.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 4 8,0 8,0 12,0
S (Setuju) 20 40,0 40,0 52,0
SS (Sangat
Setuju)
24 48,0 48,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.A.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 1 2,0 2,0 2,0
N (Netral) 2 4,0 4,0 6,0
S (Setuju) 20 40,0 40,0 46,0
SS (Sangat
Setuju)
27 54,0 54,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.B.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid S (Setuju) 11 22,0 22,0 22,0
SS (Sangat
Setuju)
39 78,0 78,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.B.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid S (Setuju) 7 14,0 14,0 14,0
SS (Sangat
Setuju)
43 86,0 86,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.B.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid S (Setuju) 9 18,0 18,0 18,0
SS (Sangat
Setuju)
41 82,0 82,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.C.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 1 2,0 2,0 2,0
S (Setuju) 19 38,0 38,0 40,0
SS (Sangat
Setuju)
30 60,0 60,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.C.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 3 6,0 6,0 6,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 50,0
SS (Sangat
Setuju)
25 50,0 50,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.C.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid S (Setuju) 20 40,0 40,0 40,0
SS (Sangat
Setuju)
30 60,0 60,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.D.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 3 6,0 6,0 6,0
S (Setuju) 17 34,0 34,0 40,0
SS (Sangat
Setuju)
30 60,0 60,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.D.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 5 10,0 10,0 10,0
S (Setuju) 18 36,0 36,0 46,0
SS (Sangat
Setuju)
27 54,0 54,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.D.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 1 2,0 2,0 2,0
S (Setuju) 23 46,0 46,0 48,0
SS (Sangat
Setuju)
26 52,0 52,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
a. Deskripsi data Pernyataan X2 (Punishment)
X2.E.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 2 4,0 4,0 4,0
S (Setuju) 25 50,0 50,0 54,0
SS (Sangat
Setuju)
23 46,0 46,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.E.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 3 6,0 6,0 6,0
N (Netral) 5 10,0 10,0 16,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 60,0
SS (Sangat
Setuju)
20 40,0 40,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.E.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 5 10,0 10,0 10,0
N (Netral) 16 32,0 32,0 42,0
S (Setuju) 14 28,0 28,0 70,0
SS (Sangat
Setuju)
15 30,0 30,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.F.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 9 18,0 18,0 18,0
S (Setuju) 21 42,0 42,0 60,0
SS (Sangat
Setuju)
20 40,0 40,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.F.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 4 8,0 8,0 8,0
N (Netral) 4 8,0 8,0 16,0
S (Setuju) 18 36,0 36,0 52,0
SS (Sangat
Setuju)
24 48,0 48,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.F.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 6 12,0 12,0 12,0
S (Setuju) 17 34,0 34,0 46,0
SS (Sangat
Setuju)
27 54,0 54,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.G.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulati
ve
Percent
Valid STS (Sangat Tidak
Setuju)
1 2,0 2,0 2,0
TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 6,0
N (Netral) 2 4,0 4,0 10,0
S (Setuju) 19 38,0 38,0 48,0
SS (Sangat Setuju) 26 52,0 52,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.G.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid STS (Sangat Tidak
Setuju)
1 2,0 2,0 2,0
TS (Tidak Setuju) 4 8,0 8,0 10,0
N (Netral) 6 12,0 12,0 22,0
S (Setuju) 20 40,0 40,0 62,0
SS (Sangat Setuju) 19 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.G.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 12 24,0 24,0 28,0
S (Setuju) 14 28,0 28,0 56,0
SS (Sangat
Setuju)
22 44,0 44,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
a. Deskripsi data Pernyataan Y (Kedisiplinan)
Y.H.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 5 10,0 10,0 14,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 58,0
SS (Sangat
Setuju)
21 42,0 42,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.H.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 5 10,0 10,0 10,0
N (Netral) 16 32,0 32,0 42,0
S (Setuju) 18 36,0 36,0 78,0
SS (Sangat
Setuju)
11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.H.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 3 6,0 6,0 10,0
S (Setuju) 23 46,0 46,0 56,0
SS (Sangat
Setuju)
22 44,0 44,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.I.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 7 14,0 14,0 18,0
S (Setuju) 21 42,0 42,0 60,0
SS (Sangat
Setuju)
20 40,0 40,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.I.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 10 20,0 20,0 24,0
S (Setuju) 28 56,0 56,0 80,0
SS (Sangat
Setuju)
10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.I.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 3 6,0 6,0 6,0
N (Netral) 22 44,0 44,0 50,0
S (Setuju) 21 42,0 42,0 92,0
SS (Sangat
Setuju)
4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.J.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 5 10,0 10,0 10,0
N (Netral) 13 26,0 26,0 36,0
S (Setuju) 20 40,0 40,0 76,0
SS (Sangat
Setuju)
12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.J.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 7 14,0 14,0 14,0
N (Netral) 14 28,0 28,0 42,0
S (Setuju) 20 40,0 40,0 82,0
SS (Sangat
Setuju)
9 18,0 18,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.J.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 1 2,0 2,0 2,0
N (Netral) 11 22,0 22,0 24,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 68,0
SS (Sangat
Setuju)
16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.K.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 9 18,0 18,0 18,0
N (Netral) 20 40,0 40,0 58,0
S (Setuju) 13 26,0 26,0 84,0
SS (Sangat
Setuju)
8 16,0 16,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.K.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 23 46,0 46,0 46,0
N (Netral) 11 22,0 22,0 68,0
S (Setuju) 12 24,0 24,0 92,0
SS (Sangat
Setuju)
4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.K.P3
Frequency Percent
Valid
Percent Cumulative Percent
V
a
l
i
d
TS (Tidak Setuju) 21 42,0 42,0 42,0
N (Netral) 13 26,0 26,0 68,0
S (Setuju) 10 20,0 20,0 88,0
SS (Sangat
Setuju)
6 12,0 12,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.L.P1
Frequency Percent
Valid
Percent Cumulative Percent
V
a
l
i
d
N (Netral) 7 14,0 14,0 14,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 58,0
SS (Sangat
Setuju)
21 42,0 42,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.L.P2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
V
a
l
i
d
N (Netral) 10 20,0 20,0 20,0
S (Setuju) 23 46,0 46,0 66,0
SS (Sangat
Setuju)
17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.L.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 1 2,0 2,0 2,0
N (Netral) 9 18,0 18,0 20,0
S (Setuju) 21 42,0 42,0 62,0
SS (Sangat
Setuju)
19 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.M.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 9 18,0 18,0 22,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 66,0
SS (Sangat
Setuju)
17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.M.P2
Frequency
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 14 28,0 28,0 32,0
S (Setuju) 21 42,0 42,0 74,0
SS (Sangat
Setuju)
13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.M.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 1 2,0 2,0 2,0
N (Netral) 7 14,0 14,0 16,0
S (Setuju) 24 48,0 48,0 64,0
SS (Sangat
Setuju)
18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.N.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 1 2,0 2,0 2,0
N (Netral) 4 8,0 8,0 10,0
S (Setuju) 20 40,0 40,0 50,0
SS (Sangat
Setuju)
25 50,0 50,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.N.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 9 18,0 18,0 18,0
N (Netral) 16 32,0 32,0 50,0
S (Setuju) 11 22,0 22,0 72,0
SS (Sangat
Setuju)
14 28,0 28,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.N.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 2 4,0 4,0 8,0
S (Setuju) 25 50,0 50,0 58,0
SS (Sangat
Setuju)
21 42,0 42,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.O.P1
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 2 4,0 4,0 4,0
N (Netral) 9 18,0 18,0 22,0
S (Setuju) 22 44,0 44,0 66,0
SS (Sangat
Setuju)
17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.O.P2
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid N (Netral) 10 20,0 20,0 20,0
S (Setuju) 23 46,0 46,0 66,0
SS (Sangat
Setuju)
17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y.O.P3
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid TS (Tidak Setuju) 1 2,0 2,0 2,0
N (Netral) 7 14,0 14,0 16,0
S (Setuju) 24 48,0 48,0 64,0
SS (Sangat
Setuju)
18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Sumber: Olah data primer spss, 2007.
3. Hasil Output Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas Absensi (X1)
Correlations
X1.A.
P1
X1.A.
P2
X1.A.
P3
X1.B.
P1
X1.B.
P2
X1.B.
P3
X1.C.
P1
X1.C.
P2
X1.A.
P1
Pearson
Correlation
1 ,204 ,045 ,097 -,058 ,156 ,169 ,033
Sig. (2-tailed) ,156 ,757 ,505 ,691 ,279 ,241 ,820
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.A.
P2
Pearson
Correlation
,204 1 ,898** -,029 ,091 ,058 -,013 -,170
Sig. (2-tailed) ,156 ,000 ,839 ,530 ,688 ,927 ,238
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.A.
P3
Pearson
Correlation
,045 ,898** 1 -,068 ,019 ,011 -,131 -,105
Sig. (2-tailed) ,757 ,000 ,640 ,896 ,940 ,364 ,470
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.B.
P1
Pearson
Correlation
,097 -,029 -,068 1 ,203 ,882** ,125 ,147
Sig. (2-tailed) ,505 ,839 ,640 ,157 ,000 ,387 ,309
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.B.
P2
Pearson
Correlation
-,058 ,091 ,019 ,203 1 ,261 ,223 ,103
Sig. (2-tailed) ,691 ,530 ,896 ,157 ,067 ,120 ,477
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.B.
P3
Pearson
Correlation
,156 ,058 ,011 ,882** ,261 1 ,119 ,083
Sig. (2-tailed) ,279 ,688 ,940 ,000 ,067 ,409 ,569
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.C.
P1
Pearson
Correlation
,169 -,013 -,131 ,125 ,223 ,119 1 ,325*
Sig. (2-tailed) ,241 ,927 ,364 ,387 ,120 ,409 ,021
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.C.
P2
Pearson
Correlation
,033 -,170 -,105 ,147 ,103 ,083 ,325* 1
Sig. (2-tailed) ,820 ,238 ,470 ,309 ,477 ,569 ,021
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.C.
P3
Pearson
Correlation
,204 -,083 -,171 ,158 ,259 ,149 ,813** ,324*
Sig. (2-tailed) ,155 ,566 ,236 ,274 ,070 ,302 ,000 ,022
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.D.
P1
Pearson
Correlation
,445** -,111 -,119 ,154 ,169 ,160 ,702** ,388**
Sig. (2-tailed) ,001 ,444 ,410 ,285 ,241 ,268 ,000 ,005
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.D.
P2
Pearson
Correlation
,329* ,113 ,039 -,084 ,179 -,003 ,632** ,263
Sig. (2-tailed) ,020 ,436 ,786 ,563 ,212 ,983 ,000 ,065
N 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.D.
P3
Pearson
Correlation
,186 ,142 ,083 -,134 ,161 -,048 ,732** ,123
Sig. (2-tailed) ,197 ,326 ,566 ,352 ,265 ,739 ,000 ,396
N 50 50 50 50 50 50 50 50
Absen
si
Pearson
Correlation
,432** ,424** ,340* ,291* ,355* ,356* ,738** ,397**
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,016 ,040 ,011 ,011 ,000 ,004
N 50 50 50 50 50 50 50 50
Correlations
X1.C.P3 X1.D.P1 X1.D.P2 X1.D.P3 absensi
X1.A.P1 Pearson Correlation ,204 ,445** ,329* ,186 ,432**
Sig. (2-tailed) ,155 ,001 ,020 ,197 ,002
N 50 50 50 50 50
X1.A.P2 Pearson Correlation -,083 -,111 ,113 ,142 ,424**
Sig. (2-tailed) ,566 ,444 ,436 ,326 ,002
N 50 50 50 50 50
X1.A.P3 Pearson Correlation -,171 -,119 ,039 ,083 ,340*
Sig. (2-tailed) ,236 ,410 ,786 ,566 ,016
N 50 50 50 50 50
X1.B.P1 Pearson Correlation ,158 ,154 -,084 -,134 ,291*
Sig. (2-tailed) ,274 ,285 ,563 ,352 ,040
N 50 50 50 50 50
X1.B.P2 Pearson Correlation ,259 ,169 ,179 ,161 ,355*
Sig. (2-tailed) ,070 ,241 ,212 ,265 ,011
N 50 50 50 50 50
X1.B.P3 Pearson Correlation ,149 ,160 -,003 -,048 ,356*
Sig. (2-tailed) ,302 ,268 ,983 ,739 ,011
N 50 50 50 50 50
X1.C.P1 Pearson Correlation ,813** ,702** ,632** ,732** ,738**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X1.C.P2 Pearson Correlation ,324* ,388** ,263 ,123 ,397**
Sig. (2-tailed) ,022 ,005 ,065 ,396 ,004
N 50 50 50 50 50
X1.C.P3 Pearson Correlation 1 ,726** ,599** ,531** ,693**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X1.D.P1 Pearson Correlation ,726** 1 ,746** ,581** ,757**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X1.D.P2 Pearson Correlation ,599** ,746** 1 ,667** ,746**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X1.D.P3 Pearson Correlation ,531** ,581** ,667** 1 ,671**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
absensi Pearson Correlation ,693** ,757** ,746** ,671** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Uji Validitas Punishment (X2)
Correlations
X2.E.P1 X2.E.P2 X2.E.P3 X2.F.P1 X2.F.P2
X2.E.P1 Pearson
Correlation
1 ,678** ,486** ,693** ,580**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.E.P2 Pearson
Correlation
,678** 1 ,506** ,522** ,573**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.E.P3 Pearson
Correlation
,486** ,506** 1 ,596** ,708**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.F.P1 Pearson
Correlation
,693** ,522** ,596** 1 ,676**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.F.P2 Pearson
Correlation
,580** ,573** ,708** ,676** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.F.P3 Pearson
Correlation
,717** ,623** ,718** ,804** ,855**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.G.P1 Pearson
Correlation
,669** ,374** ,475** ,442** ,421**
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,000 ,001 ,002
N 50 50 50 50 50
X2.G.P2 Pearson
Correlation
,604** ,420** ,435** ,564** ,475**
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,002 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.G.P3 Pearson
Correlation
,638** ,495** ,543** ,805** ,620**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
punishment Pearson
Correlation
,831** ,719** ,779** ,846** ,830**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Correlations
X2.F.P3 X2.G.P1 X2.G.P2 X2.G.P3 punishment
X2.E.P1 Pearson Correlation ,717** ,669** ,604** ,638** ,831**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.E.P2 Pearson Correlation ,623** ,374** ,420** ,495** ,719**
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,002 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.E.P3 Pearson Correlation ,718** ,475** ,435** ,543** ,779**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.F.P1 Pearson Correlation ,804** ,442** ,564** ,805** ,846**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.F.P2 Pearson Correlation ,855** ,421** ,475** ,620** ,830**
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.F.P3 Pearson Correlation 1 ,515** ,580** ,806** ,923**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.G.P1 Pearson Correlation ,515** 1 ,504** ,397** ,672**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.G.P2 Pearson Correlation ,580** ,504** 1 ,545** ,728**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
X2.G.P3 Pearson Correlation ,806** ,397** ,545** 1 ,816**
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
punishment Pearson Correlation ,923** ,672** ,728** ,816** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

c. Hasil Output Spss Uji Validitas Kedisiplinan (Y)
Correlations
Y.
H.
P1
Y.
H.
P2
Y.
H.
P3
Y.
I.P
1
Y.
I.P
2
Y.
I.P
3
Y.
J.P
1
Y.
J.P
2
Y.
J.P
3
Y.
K.
P1
Y.
K.
P2
Y.
K.
P3
Y.
L.
P1
Y.
L.
P2
Y.
L.
P3
Y.
M.
P1
Y.
M.
P2
Y.
M.
P3
Y.
H.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
1 ,566**
,61
8**
,86
4**
,71
4**
,27
0
,34
7*
,28
6*
,71
9**
,50
7**
,47
1**
,40
5**
,31
6*
,36
3**
,32
6*
,27
9*
,28
1*
,40
6**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,05
8
,01
3
,04
4
,00
0
,00
0
,00
1
,00
4
,02
6
,01
0
,02
1
,05
0
,04
8
,00
3
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
H.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,56
6** 1
,58
9**
,55
0**
,60
6**
,41
1**
,67
5**
,40
1**
,60
5**
,40
7**
,32
5*
,42
0**
,38
1**
,36
4**
,31
6*
,32
2*
,30
0*
,49
0**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
3
,00
0
,00
4
,00
0
,00
3
,02
1
,00
2
,00
6
,00
9
,02
6
,02
2
,03
4
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
H.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,61
8**
,58
9** 1
,59
3**
,61
2**
,26
2
,43
9**
,38
8**
,54
3**
,44
2**
,39
2**
,32
1*
,37
4**
,36
4**
,32
4*
,05
8
,04
8
,22
6
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,06
6
,00
1
,00
5
,00
0
,00
1
,00
5
,02
3
,00
7
,00
9
,02
2
,68
9
,74
1
,11
5
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
I.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
,86
4**
,55
0**
,59
3** 1
,71
5**
,41
4**
,31
8*
,24
6
,79
4**
,49
5**
,47
4**
,39
3**
,40
5**
,43
2**
,39
2**
,27
7
,32
1*
,44
3**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
3
,02
5
,08
5
,00
0
,00
0
,00
1
,00
5
,00
4
,00
2
,00
5
,05
2
,02
3
,00
1
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
I.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,71
4**
,60
6**
,61
2**
,71
5** 1
,37
2**
,49
9**
,47
3**
,69
3**
,46
5**
,58
0**
,56
6**
,46
9**
,43
1**
,39
9**
,30
5*
,31
1*
,38
9**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
8
,00
0
,00
1
,00
0
,00
1
,00
0
,00
0
,00
1
,00
2
,00
4
,03
1
,02
8
,00
5
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
I.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,27
0
,41
1**
,26
2
,41
4**
,37
2** 1
,26
0
,17
3
,36
5**
,18
9
,09
7
,17
0
,42
5**
,28
0*
,27
5
,23
2
,18
5
,30
9*
Sig.
(2-
tailed)
,05
8
,00
3
,06
6
,00
3
,00
8
,06
9
,23
0
,00
9
,18
8
,50
3
,23
8
,00
2
,04
9
,05
3
,10
5
,19
8
,02
9
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
J.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
,34
7*
,67
5**
,43
9**
,31
8*
,49
9**
,26
0 1
,13
5
,40
5**
,23
5
,30
8*
,31
5*
,44
0**
,43
7**
,40
8**
,20
8
,10
2
,29
2*
Sig.
(2-
tailed)
,01
3
,00
0
,00
1
,02
5
,00
0
,06
9
,35
1
,00
4
,10
0
,02
9
,02
6
,00
1
,00
2
,00
3
,14
7
,48
2
,03
9
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
J.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,28
6*
,40
1**
,38
8**
,24
6
,47
3**
,17
3
,13
5 1
,30
3*
,39
2**
,44
2**
,51
7**
,10
2
,25
7
,27
4
,30
0*
,26
0
,15
7
Sig.
(2-
tailed)
,04
4
,00
4
,00
5
,08
5
,00
1
,23
0
,35
1
,03
2
,00
5
,00
1
,00
0
,48
0
,07
2
,05
4
,03
4
,06
8
,27
8
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
J.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,71
9**
,60
5**
,54
3**
,79
4**
,69
3**
,36
5**
,40
5**
,30
3* 1
,49
9**
,45
9**
,41
2**
,55
6**
,55
0**
,50
4**
,42
7**
,43
9**
,46
3**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
9
,00
4
,03
2
,00
0
,00
1
,00
3
,00
0
,00
0
,00
0
,00
2
,00
1
,00
1
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
K.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
,50
7**
,40
7**
,44
2**
,49
5**
,46
5**
,18
9
,23
5
,39
2**
,49
9** 1
,81
1**
,70
8**
,46
3**
,58
4**
,55
3**
,41
7**
,45
2**
,26
5
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
3
,00
1
,00
0
,00
1
,18
8
,10
0
,00
5
,00
0
,00
0
,00
0
,00
1
,00
0
,00
0
,00
3
,00
1
,06
3
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
K.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,47
1**
,32
5*
,39
2**
,47
4**
,58
0**
,09
7
,30
8*
,44
2**
,45
9**
,81
1** 1
,81
5**
,39
6**
,50
7**
,46
8**
,24
8
,39
9**
,20
2
Sig.
(2-
tailed)
,00
1
,02
1
,00
5
,00
1
,00
0
,50
3
,02
9
,00
1
,00
1
,00
0
,00
0
,00
4
,00
0
,00
1
,08
3
,00
4
,15
9
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
K.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,40
5**
,42
0**
,32
1*
,39
3**
,56
6**
,17
0
,31
5*
,51
7**
,41
2**
,70
8**
,81
5** 1
,37
7**
,41
9**
,45
8**
,30
0*
,32
4*
,17
6
Sig.
(2-
tailed)
,00
4
,00
2
,02
3
,00
5
,00
0
,23
8
,02
6
,00
0
,00
3
,00
0
,00
0
,00
7
,00
2
,00
1
,03
4
,02
2
,22
2
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
L.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
,31
6*
,38
1**
,37
4**
,40
5**
,46
9**
,42
5**
,44
0**
,10
2
,55
6**
,46
3**
,39
6**
,37
7** 1
,76
1**
,65
3**
,34
7*
,43
0**
,33
0*
Sig.
(2-
tailed)
,02
6
,00
6
,00
7
,00
4
,00
1
,00
2
,00
1
,48
0
,00
0
,00
1
,00
4
,00
7
,00
0
,00
0
,01
4
,00
2
,01
9
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
L.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,36
3**
,36
4**
,36
4**
,43
2**
,43
1**
,28
0*
,43
7**
,25
7
,55
0**
,58
4**
,50
7**
,41
9**
,76
1** 1
,95
1**
,35
3*
,39
1**
,29
0*
Sig.
(2-
tailed)
,01
0
,00
9
,00
9
,00
2
,00
2
,04
9
,00
2
,07
2
,00
0
,00
0
,00
0
,00
2
,00
0
,00
0
,01
2
,00
5
,04
1
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
L.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,32
6*
,31
6*
,32
4*
,39
2**
,39
9**
,27
5
,40
8**
,27
4
,50
4**
,55
3**
,46
8**
,45
8**
,65
3**
,95
1** 1
,38
4**
,30
1*
,22
6
Sig.
(2-
tailed)
,02
1
,02
6
,02
2
,00
5
,00
4
,05
3
,00
3
,05
4
,00
0
,00
0
,00
1
,00
1
,00
0
,00
0
,00
6
,03
4
,11
4
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
M
.P
1
Pearso
n
Correl
ation
,27
9*
,32
2*
,05
8
,27
7
,30
5*
,23
2
,20
8
,30
0*
,42
7**
,41
7**
,24
8
,30
0*
,34
7*
,35
3*
,38
4** 1
,77
4**
,70
1**
Sig.
(2-
tailed)
,05
0
,02
2
,68
9
,05
2
,03
1
,10
5
,14
7
,03
4
,00
2
,00
3
,08
3
,03
4
,01
4
,01
2
,00
6
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
M
.P
2
Pearso
n
Correl
ation
,28
1*
,30
0*
,04
8
,32
1*
,31
1*
,18
5
,10
2
,26
0
,43
9**
,45
2**
,39
9**
,32
4*
,43
0**
,39
1**
,30
1*
,77
4** 1
,77
8**
Sig.
(2-
tailed)
,04
8
,03
4
,74
1
,02
3
,02
8
,19
8
,48
2
,06
8
,00
1
,00
1
,00
4
,02
2
,00
2
,00
5
,03
4
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
M
.P
3
Pearso
n
Correl
ation
,40
6**
,49
0**
,22
6
,44
3**
,38
9**
,30
9*
,29
2*
,15
7
,46
3**
,26
5
,20
2
,17
6
,33
0*
,29
0*
,22
6
,70
1**
,77
8** 1
Sig.
(2-
tailed)
,00
3
,00
0
,11
5
,00
1
,00
5
,02
9
,03
9
,27
8
,00
1
,06
3
,15
9
,22
2
,01
9
,04
1
,11
4
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
N.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
,65
1**
,41
4**
,41
7**
,70
2**
,50
6**
,38
7**
,27
7
,21
5
,52
7**
,50
5**
,47
4**
,44
1**
,34
8*
,55
4**
,53
2**
,11
8
,16
4
,32
3*
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
3
,00
3
,00
0
,00
0
,00
5
,05
1
,13
4
,00
0
,00
0
,00
1
,00
1
,01
3
,00
0
,00
0
,41
4
,25
4
,02
2
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
N.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,25
4
,50
4**
,29
5*
,35
5*
,45
9**
,29
1*
,31
4*
,36
5**
,43
0**
,32
9*
,34
6*
,41
4**
,41
7**
,38
1**
,38
4**
,30
8*
,42
5**
,34
1*
Sig.
(2-
tailed)
,07
5
,00
0
,03
7
,01
2
,00
1
,04
0
,02
6
,00
9
,00
2
,02
0
,01
4
,00
3
,00
3
,00
6
,00
6
,03
0
,00
2
,01
5
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
N.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,64
1**
,40
2**
,34
6*
,75
0**
,52
4**
,49
8**
,27
7
,05
0
,66
8**
,51
6**
,46
1**
,43
8**
,50
7**
,56
7**
,58
2**
,29
5*
,24
8
,38
2**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
4
,01
4
,00
0
,00
0
,00
0
,05
2
,73
1
,00
0
,00
0
,00
1
,00
1
,00
0
,00
0
,00
0
,03
8
,08
2
,00
6
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
O.
P
1
Pearso
n
Correl
ation
,27
9*
,32
2*
,05
8
,27
7
,30
5*
,23
2
,20
8
,30
0*
,42
7**
,41
7**
,24
8
,30
0*
,34
7*
,35
3*
,38
4**
1,0
00
**
,77
4**
,70
1**
Sig.
(2-
tailed)
,05
0
,02
2
,68
9
,05
2
,03
1
,10
5
,14
7
,03
4
,00
2
,00
3
,08
3
,03
4
,01
4
,01
2
,00
6
,00
0
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
O.
P
2
Pearso
n
Correl
ation
,32
8*
,36
4**
,18
0
,33
0*
,35
6*
,24
2
,28
7*
,22
7
,40
9**
,32
4*
,23
2
,28
7*
,28
1*
,30
8*
,34
9*
,82
6**
,72
4**
,77
7**
Sig.
(2-
tailed)
,02
0
,00
9
,21
1
,01
9
,01
1
,09
0
,04
4
,11
3
,00
3
,02
2
,10
6
,04
3
,04
8
,02
9
,01
3
,00
0
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.
O.
P
3
Pearso
n
Correl
ation
,40
6**
,49
0**
,22
6
,44
3**
,38
9**
,30
9*
,29
2*
,15
7
,46
3**
,26
5
,20
2
,17
6
,33
0*
,29
0*
,22
6
,70
1**
,77
8**
1,0
00
**
Sig.
(2-
tailed)
,00
3
,00
0
,11
5
,00
1
,00
5
,02
9
,03
9
,27
8
,00
1
,06
3
,15
9
,22
2
,01
9
,04
1
,11
4
,00
0
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
rt
ot
al
Y
Pearso
n
Correl
ation
,71
1**
,71
8**
,57
9**
,75
1**
,77
3**
,47
1**
,54
1**
,49
2**
,79
6**
,72
8**
,67
9**
,67
0**
,65
4**
,70
3**
,67
3**
,63
9**
,64
5**
,66
0**
Sig.
(2-
tailed)
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
1
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
,00
0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Correlations
Y.N.P1 Y.N.P2 Y.N.P3 Y.O.P1 Y.O.P2 Y.O.P3 rtotalY
Y.H.P
1
Pearson
Correlation ,651
** ,254 ,641** ,279* ,328* ,406** ,711**
Sig. (2-tailed) ,000 ,075 ,000 ,050 ,020 ,003 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.H.P
2
Pearson
Correlation ,414
** ,504** ,402** ,322* ,364** ,490** ,718**
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,004 ,022 ,009 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.H.P
3
Pearson
Correlation ,417
** ,295* ,346* ,058 ,180 ,226 ,579**
Sig. (2-tailed) ,003 ,037 ,014 ,689 ,211 ,115 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.I.P1
Pearson
Correlation ,702
** ,355* ,750** ,277 ,330* ,443** ,751**
Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 ,052 ,019 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.I.P2
Pearson
Correlation ,506
** ,459** ,524** ,305* ,356* ,389** ,773**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,031 ,011 ,005 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.I.P3
Pearson
Correlation ,387
** ,291* ,498** ,232 ,242 ,309* ,471**
Sig. (2-tailed) ,005 ,040 ,000 ,105 ,090 ,029 ,001
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.J.P1
Pearson
Correlation ,277 ,314
* ,277 ,208 ,287* ,292* ,541**
Sig. (2-tailed) ,051 ,026 ,052 ,147 ,044 ,039 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.J.P2
Pearson
Correlation ,215 ,365
** ,050 ,300* ,227 ,157 ,492**
Sig. (2-tailed) ,134 ,009 ,731 ,034 ,113 ,278 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.J.P3
Pearson
Correlation ,527
** ,430** ,668** ,427** ,409** ,463** ,796**
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,002 ,003 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.K.P
1
Pearson
Correlation ,505
** ,329* ,516** ,417** ,324* ,265 ,728**
Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,000 ,003 ,022 ,063 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.K.P
2
Pearson
Correlation ,474
** ,346* ,461** ,248 ,232 ,202 ,679**
Sig. (2-tailed) ,001 ,014 ,001 ,083 ,106 ,159 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.K.P
3
Pearson
Correlation ,441
** ,414** ,438** ,300* ,287* ,176 ,670**
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,001 ,034 ,043 ,222 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.L.P
1
Pearson
Correlation ,348
* ,417** ,507** ,347* ,281* ,330* ,654**
Sig. (2-tailed) ,013 ,003 ,000 ,014 ,048 ,019 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.L.P
2
Pearson
Correlation ,554
** ,381** ,567** ,353* ,308* ,290* ,703**
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,012 ,029 ,041 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.L.P
3
Pearson
Correlation ,532
** ,384** ,582** ,384** ,349* ,226 ,673**
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,006 ,013 ,114 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.M.P
1
Pearson
Correlation ,118 ,308
* ,295* 1,000** ,826** ,701** ,639**
Sig. (2-tailed) ,414 ,030 ,038 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.M.P
2
Pearson
Correlation ,164 ,425
** ,248 ,774** ,724** ,778** ,645**
Sig. (2-tailed) ,254 ,002 ,082 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.M.P
3
Pearson
Correlation ,323
* ,341* ,382** ,701** ,777** 1,000** ,660**
Sig. (2-tailed) ,022 ,015 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.N.P
1
Pearson
Correlation 1 ,274 ,738
** ,118 ,206 ,323* ,640**
Sig. (2-tailed) ,054 ,000 ,414 ,151 ,022 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.N.P
2
Pearson
Correlation ,274 1 ,204 ,308
* ,381** ,341* ,595**
Sig. (2-tailed) ,054 ,155 ,030 ,006 ,015 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.N.P
3
Pearson
Correlation ,738
** ,204 1 ,295* ,339* ,382** ,689**
Sig. (2-tailed) ,000 ,155 ,038 ,016 ,006 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.O.P
1
Pearson
Correlation ,118 ,308
* ,295* 1 ,826** ,701** ,639**
Sig. (2-tailed) ,414 ,030 ,038 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.O.P
2
Pearson
Correlation ,206 ,381
** ,339* ,826** 1 ,777** ,648**
Sig. (2-tailed) ,151 ,006 ,016 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Y.O.P
3
Pearson
Correlation ,323
* ,341* ,382** ,701** ,777** 1 ,660**
Sig. (2-tailed) ,022 ,015 ,006 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
rtotal
Y
Pearson
Correlation ,640** ,595** ,689** ,639** ,648** ,660** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data Eksport hasil olah data spss, 2017.
4. Hasil Output Spss Uji Realibilitas
a. Uji Realibilitas Absensi (X1)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 50 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of Items
,747 ,758 12
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
X1.A.P1 50,34 10,800 ,329 ,515 ,736
X1.A.P2 50,82 10,151 ,209 ,899 ,764
X1.A.P3 50,68 10,712 ,151 ,884 ,763
X1.B.P1 50,36 11,174 ,174 ,819 ,750
X1.B.P2 50,28 11,104 ,261 ,195 ,742
X1.B.P3 50,32 11,038 ,251 ,805 ,743
X1.C.P1 50,56 9,394 ,653 ,830 ,697
X1.C.P2 50,70 10,541 ,232 ,255 ,749
X1.C.P3 50,54 9,723 ,606 ,734 ,705
X1.D.P1 50,60 9,020 ,663 ,825 ,690
X1.D.P2 50,70 8,827 ,637 ,695 ,691
X1.D.P3 50,64 9,623 ,568 ,693 ,707
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
b. Uji Realibilitas Punishment (X2)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 50 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of Items
,918 ,927 9
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
X2.E.P1 33,34 30,392 ,798 ,763 ,908
X2.E.P2 33,58 29,187 ,639 ,545 ,913
X2.E.P3 33,98 27,489 ,699 ,594 ,910
X2.F.P1 33,54 28,866 ,805 ,744 ,904
X2.F.P2 33,52 27,520 ,772 ,766 ,904
X2.F.P3 33,34 28,515 ,902 ,883 ,899
X2.G.P1 33,42 29,391 ,576 ,534 ,918
X2.G.P2 33,72 28,002 ,633 ,440 ,916
X2.G.P3 33,64 27,664 ,753 ,741 ,906
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
c. Uji Realibilitas Kedisiplinan (Y)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 50 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of Items
,940 ,943 24
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Y.H.P1 89,86 157,715 ,678 . ,937
Y.H.P2 90,40 155,265 ,681 . ,937
Y.H.P3 89,80 160,939 ,538 . ,939
Y.I.P1 89,92 156,361 ,721 . ,936
Y.I.P2 90,18 157,253 ,749 . ,936
Y.I.P3 90,58 163,391 ,426 . ,940
Y.J.P1 90,32 159,569 ,488 . ,940
Y.J.P2 90,48 160,622 ,435 . ,941
Y.J.P3 90,04 155,998 ,772 . ,936
Y.K.P1 90,70 154,378 ,690 . ,937
Y.K.P2 91,16 154,831 ,634 . ,938
Y.K.P3 91,08 154,442 ,622 . ,938
Y.L.P1 89,82 160,396 ,622 . ,938
Y.L.P2 89,96 159,019 ,674 . ,937
Y.L.P3 89,94 158,588 ,638 . ,938
Y.M.P1 90,02 158,714 ,600 . ,938
Y.M.P2 90,20 158,449 ,605 . ,938
Y.M.P3 89,92 159,544 ,626 . ,938
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Y.N.P1 89,72 160,287 ,605 . ,938
Y.N.P2 90,50 156,133 ,537 . ,940
Y.N.P3 89,80 159,184 ,658 . ,937
Y.O.P1 90,02 158,714 ,600 . ,938
Y.O.P2 89,96 160,080 ,614 . ,938
Y.O.P3 89,92 159,544 ,626 . ,938
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
5. Hasil Output Spss Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Variables Entered/Removeda
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 punishment,
absensib
. Enter
a. Dependent Variable: kedisiplinan
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 ,813a ,660 ,646 7,801
a. Predictors: (Constant), punishment, absensi
b. Dependent Variable: kedisiplinan
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
b. Uji Multikolineritas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 10,685 18,982 ,563 ,576
absensi 1,404 ,431 ,306 2,936 ,022 ,564 1,772
punishment 1,620 ,248 ,739 6,530 ,000 ,564 1,772
a. Dependent Variable: kedisiplinan
Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Absensi
Punishment
.564
.564
1.772
1.772
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
c. Uji Autokolerasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-Watson
1 .813a .660 .646 7.80 2.191
a. Predictors: (Constant), punishment, absensi
b. Dependent Variable: kedisiplinan
Sumber: Olah data primer spss, 2017
d. Uji Heteroskedastisitas
Variables Entered/Removeda
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 punishment,
absensib
. Enter
a. Dependent Variable: kedisiplinan
b. All requested variables entered.
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
6. Hasil Output Spss Analisis Regresi Linier Berganda
a. Persamaan Regresi
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,685 18,982 ,563 ,576
absensi 1,404 ,431 ,306 2,936 ,022
punishment 1,620 ,248 ,739 6,530 ,000
a. Dependent Variable: kedisiplinan
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
b. Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 ,813a ,660 ,646 7,801
a. Predictors: (Constant), punishment, absensi
b. Dependent Variable: kedisiplinan
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
7. Uji Hipotesis (uji parsial / uji t)
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,685 18,982 ,563 ,576
absensi 1,404 ,431 ,306 2,936 ,022
punishment 1,620 ,248 ,739 6,530 ,000
a. Dependent Variable: kedisiplinan
Sumber: Olah data primer spss, 2017.
